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ABSTRAK

Pengaruh Kompetensi dan Motivasi Kerja Terhadap Produktivitas Kerja
Pegawai Di Kantor BPBD Kota Prabumulih

Mela Sastia, 2022110084, 2026

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah adanya pengaruh kompetensi
dan motivasi kerja terhadap produktivitas kerja pegawai di Kantor BPBD Kota
Prabumulih. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 128 pegawai. Penentuan
sampel dilakukan dengan menggunakan rumus slovin dengan tingkat kesalahan
10% sehingga diperoleh sebanyak 56 pegawai di Kantor BPBD Kota Prabumulih.
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu berupa hasil
kuesioner yang diperoleh dari responden pegawai aparatur sipil negara di Kantor
BPBD Kota Prabumulih. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis linier
berganda yang di olah dengan menggunakan bantuan program computer
Statistical Produck and Service Solution (SPSS) versi 26. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa kompetensi berpengaruh secara signifikan terhadap
produktivitas kerja dengan nilai signifikan 0,012 < 0,1. Motivasi kerja
berpengaruh secara signifikan terhadap produktivitas kerja dengan nilai signifikan
0,013 <0,1. Kompetensi dan motivasi kerja berpengaruh secara simultan terhadap
produktivitas kerja dengan nilai signifikan F sebesar 0,000 <0,1.

Kata Kunci : Kompetensi, Motivasi Kerja, Produktivitas Kerja Pegawai
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ABSTRACT

The Influence Of Competence and Work Motivation on Employee Work
Produktivity at the BPBD Office of Prabumulih City

Mela Sastia, 2022110084, 2026

This study aims to determine whether competence and work motivation influence
employee work productivity at the BPBD office of prabumulih city. The population
in this study consisted of 128 employees. The sample was determined using the
slovin formula with an error rate of 10% resulting in 56 employees respondents
at the BPBD Office of Prabumulih City. The data used in this study were primary
data in the form of questionnaire results obtained from civil servant employees at
the BPBD Prabumulih City. The analysis technique used was multiple linear
regression analysis processed using the Statistical Product and Service Solution
(SPSS) version 26 computer program. The results of this study indicate that
competence has a significant effect on work productivity with a significance value
of 0,012 < 0,1. Work productivity with a significant effect on work productivity
with a sihnificance value of 0,013 < 0,1. Simultaneously, competence and work
motivation have a significant effect on employee work productivity with an F
significance value of 0.000 < 0,1.

Keyword : Competence, work motivation, employee work productivity
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sumber daya manusia merupakan faktor utama yang menentukan
keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan yang ditetapkan.
Perkembangan zaman yang ditandai dengan Perubahan lingkungan kerja,
kemajuan teknologi, serta meningkatnya tuntutan pelayanan publik menuntut
organisasi untuk memiliki pegawai yang mampu bekerja secara efektif dan
produktif. Kondisi inilah yang mendorong perlunya penelitian mengenai pengaruh
kompetensi dan motivasi kerja terhadap produktivitas pegawai, khususnya pada
instansi pemerintah. Kualitas sumber daya manusia pada akhirnya menentukan
keberhasilan pelaksanaan berbagai program dan proses kerja dalam perusahaan

atau instansi (Riswanto et al., 2023).

Kompetensi merujuk pada seperangkat kemampuan yang meliputi
pengetahuan (knowledge), keterampilan (skills), dan sikap kerja (attitude) yang
diperlukan untuk melaksanakan tugas tertentu secara efektif. Dalam konteks
BPBD yang menangani isu kebencanaan, kompetensi menjadi aspek yang sangat
penting karena tugas-tugas yang diemban menuntut ketelitian, kesiapsiagaan,
serta kemampuan teknis yang memadai. Pegawai dengan kompetensi tinggi dapat
memahami prosedur kebencanaan, mampu mengambil keputusan cepat, serta
menunjukkan profesionalisme dalam berbagai situasi darurat. Kompetensi juga
berkaitan dengan kemampuan seorang pegawai dalam beradaptasi, memecahkan
masalah, bekerja dalam tim, dan mengelola risiko. Dengan demikian kompetensi
pegawai merupakan salah satu faktor kunci yang memengaruhi produktivitas kerja

dalam suatu organisasi (Chantika et a/.,2025)

Motivasi kerja adalah dorongan internal maupun eksternal yang membuat
seseorang bersedia dan bersemangat melakukan tugasnya. Motivasi dapat berupa
kebutuhan akan penghargaan, rasa aman, pencapaian prestasi, maupun keinginan

untuk berkontribusi kepada organisasi. motivasi sangat penting mengingat

1 Universitas Prabumulih



pegawai sering dihadapkan pada kondisi kerja yang menuntut dedikasi tinggi,
seperti kerja lapangan, situasi darurat, dan tuntutan koordinasi antarinstansi.
Pegawai yang memiliki motivasi kuat cenderung menunjukkan kinerja yang lebih
baik, lebih disiplin, serta memiliki komitmen yang lebih besar terhadap
pekerjaannya. Sebaliknya, motivasi yang rendah dapat memicu menurunnya
kualitas kerja, kurangnya inisiatif, dan rendahnya kepedulian terhadap pencapaian

tujuan organisasi (Ferdinatus Taruh, 2020).

Produktivitas kerja pegawai merupakan faktor kunci dalam keberhasilan
organisasi publik, termasuk badan penanggulangan bencana daerah yang memiliki
peran strategis dalam penanganan bencana. Berbagai penelitian sebelumnya
menunjukan bahwa komptensi dan motivasi kerja berpengaruh terhadap
produktivitas kerja pegawai. Namun demikian, hasil penelitian tersebut masih
belum konsisten, karena beberapa studi menemukan bahwa kompetensi memiliki
pengaruh yang lebih dominan di bandingakan motivasi, sementara studi lainnya
menunjukan bahwa motivasi lebih berpengaruh atau bahkan tidak berpengaruh
signifikan terhadap produktivitas kerja. Selain itu sebagai besar penelitian
terdahulu melakukan sektor non kebencanaan, seperti instansi pelayanan umum,
pendidikan dan sektor swasta, sehingga belum sepenuhnya mencerminkan
karakteristik kerja pada BPBD yang menuntut kecepatan respon, ketepatan sop,

serta kesiapsiagaan fisik dan mental yang tinggi.

Sebagai unsur pelaksana pemerintah daerah, BPBD Prabumulih
bertanggung jawab untuk mengidentifikasi potensi seperti kebakaran, banjir,
tanah longsor, serta bencana non-alam. Mengkoordinasikan sumber daya, baik
internal pemerintah daerah maupun relawan dan organisasi masyarakat, dalam
upaya penanggulangan bencana. Menyusun kebijakan dan program kerja yang
berkaitan dengan peningkatan kesiapsiagaan dan mitigasi risiko bencana.
Memberikan edukasi dan sosialisasi kepada masyarakat mengenai pentingnya
pengurangan risiko bencana. Melaksanakan operasi tanggap darurat ketika terjadi

bencana untuk memastikan keselamatan masyarakat serta percepatan pemulihan.
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Tabel 1.1 Rekapitulasi capian Kerja BPBD Kota Prabumulih Tahun 2021-
2024

Tahun  Capaian Kategori Capaian Kategori Capian kategori
kehadiran penanggulangan Kualitas
% % Layanan%
2021 70% Belum 78% Tercapai  70% Belum
tercapai tercapai
2022 68% Belum 70% Belum 75% Tercapai
tercapai tercapai
2023 75% tercapai 68% Belum 68% Belum
tercapai tercapai
2024 88% Tercapai  80% Tercapai  85% Tercapai

Sumber : Kantor BPBD Kota Prabumulih 2025

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa fenomena yang terjadi di Kantor
BPBD Kota Prabumulih selama empat tahun terakhir, diketahui bahwa tingkat
kehadiran pegawai belum mencapai target ideal, keterselesaian penanggulangan
bencana sesuai SOP masih berada dibawah standar, serta kualitas layanan saat
bencana belum memenuhi target indeks kepuasan masyarakat (IKM). Kondisi ini
menunjukan bahwa produktivitas kerja pegawai BPBD Kota Prabumulih belum
optimal dan mengindikasikan adanya permasalahan pada ospek kompetensi dan
motivasi kerja pegawai. Dengan demikian, terdapat kesenjangan emperis dan
kontekstual antara temuan penelitian sebelumnya dan kondisi di BPBD Kota
Prabumulih, sehingga penelitian ini difokuskan untuk menganalisis secara
emperis pengaruh kompetensi dan motivasi kerja terhadap produktivitas kerja

pegawai di kantor BPBD wilayah prabumulih.

Penelitian ini memiliki urgensi yang tinggi karena BPBD Kota Prabumulih
merupakan instansi pemerintah yang memiliki peran strategis dalam
penyenggaraan penanggulangan bencana. Keberhasilan pelaksanaan tugas BPBD
sangat di pengaruhi oleh produktivitas kerja pegawai yang didukung oleh
kompetensi dan motivasi kerja yang memadai berdasarkan data pencapaian
kinerja 2021-2024 masih terdapat indikator yang belum mencapai target, sehingga
diperlukan upaya untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
produktivitas kerja pegawai. Penelitian ini penting untuk dilakukan karena BPBD
Kota Prabumulih merupakan instansi yang memiliki peran strategis dalam

penanggulngan bencana, sehingga sangat bergantung pada produktivitas kerja
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pegawainya, khususnya dalam aspek kecepatan respon, ketepatan
penanggulangan sesuai SOP, dan kualitas layanan kepada masyarakat. Namun,
data kinerja empat tahun terakhir menunjukan bahwa tingkat kehadiran pegawai
belum mencapai target ideal keterselesaian penanggulangan bencana belum
optimal, serta kualitas layanan saaat bencana belum memenuhi standar yang
ditetapkan. Kondisi ini mengindikasikan bahwa produktivitas kerja pegawai
BPBD Kota Prabumulih masih perlu ditingkatkan dan diduga di pengaruhi oleh
rendahnya kompetensi serta motivasi kerja pegawai. Di sisi lain belum terdapat
kajian empiris yang secara khusus menganalisis pengaruh kompetensi dan
motivasi kerja terhadap produktivitas kerja pegawai di lingkungan BPBD Kota
Prabumulih oleh karena itu peneliti ini memliki urgensi yang kuat untuk
menyediakan dasar ilmiah bagi perumusan kebijakan pengembangan sumber daya
manusia serta mengisi kekosongan peneliti dalam konteks organisasi

penanggulangan bencana di daerah.

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian berjudul “Pengaruh Kompetensi dan Motivasi Kerja Terhadap

Produktivitas Kerja Pegawai Di Kantor BPBD Kota Prabumulih”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan dalam penelitian
sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh kompetensi terhadap produktivitas kerja pegawai di
kantor BPBD Kota Prabumulih?
2. Bagaimana pengaruh motivasi kerja terhadap produktivitas kerja pegawai di
kantor BPBD Kota Prabumulih?
3. Bagaimana pengaruh kompetensi dan motivasi kerja secara simultan

terhadap produktivitas kerja pegawai di kantor BPBD Kota Prabumulih
1.3 Batasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada pengaruh kompetensi dan motivasi kerja terhadap
produktivitas kerja pegawai di kantor BPBD Kota Prabumulih. Kompetensi yang
dimaksud dalam penelitian ini meliputi pengetahuan, keterampilan, dan sikap

kerja pegawai yang berkaitan dengan pelaksanaan tugas dan tanggung jawab
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dalam penanggulangan bencana. sedangkan motivasi kerja mencakup dorongan
internal dan eksternal pegawai. Adapun produktivitas kerja pegawai dalam
penelitian ini di lihat dari kemampuan pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan,
meningkatkan hasil kerja serta efisien kerja. Pegawai yang diteliti adalah pegawai

ASN-nya saja.

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka penelitian
ini bertujuan untuk:
1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh kompetensi terhadap produktivitas
kerja pegawai di kantor BPBD Kota Prabumulih.
2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh motivasi kerja terhadap
produktivitas kerja pegawai di kantor BPBD Kota Prabumulih
3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh kompetensi dan motivasi kerja
secara simultan terhadap produktivitas kerja pegawai di kantor BPBD Kota

Prabumulih

1.5 Manfaat Penelitian

1.5.1 Manfaat teoritis
Penelitian ini dapat digunakan sebagai sarana informasi dan referensi untuk

menambah pengetahuan dan wawasan bagi peneliti selanjutnya untuk
meningkatkan pengetahuan judul yang sama.
1.5.2 Secara praktis
1. Bagi penulis
Penelitian ini sangat bermanfaat untuk menambah wawasan tentang sebuah
pengaruh kompetensi dan motivasi kerja terhadap produktivitas kerja
pegawai di kantor BPBD kota prabumulih.
2. Bagi instansi
Penelitian ini memberikan gambaran tentang pengaruh kompetensi dan
motivasi kerja terhadap produktivitas kerja pegawai di kantor BPBD kota
prabumulih.
3. Bagi akademis
Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi atas acuan dalam mmelakukan

penelitian sejenis dengan variabel atau objek yang berbeda.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Teori

Istilah goal setting berasal dari dua kata yaitu goal yang berarti tujuan dan
setting yang berarti penetapan. Dengan demikian goal setting dapat dimaknai
sebagai proses penetapan tujuan. Tujuan goal diartikan sebagai sesuatu yang ingin
dicapai oleh individu atau sasaran yang menjadi arah dari suatu prilaku. Konsep ini
memiliki kesamaan dengan istilah maksud atau niat, serta sering dikaitkan dengan
penetapan standar kinerja yang digunakan untuk mengevaluasi hasil kerja. Asumsi
dasar dari teori penepatan tujuan ini adalah bahwa tujuan memiliki peran langsung
dalam mengarahkan perilaku atau tindakan seseorang ketika seseorang memiliki
tujuan yang jelas, maka hal tersebut dapat meningktkan motivasi dan semngat
dalam bekerja. selain itu, tujuan yang dianggap penting oleh individu mampu
menimbulkan energi yang lebih besar dibandingkan dengan tujuan yang kurang

bermakna (Afandi, 2018).

Kompetensi dapat dipahami sebagai kemampuan yang dimiliki seseorang
yang meliputi pengetahuan, keterampilam, dan sikap dalam melaksanakan
pekerjaaan. Pegawai yang memiliki tingkat kompetensi yang tinggi dalam suatu
organisasi cenderung mampu menyelesaikan pekerjaan secara efektif dan efisien
sehingga dapat mencapai tujuan organisasi. Berdasarkan teori yang di jelaskan di
atas, variabel yang memiliki keterkaitan dengan goal setting theory dalam

penelitian ini adalah produktivitas kerja pegawai ( Syafrida, 2017).
2.1.1 Kompetensi

Kompetensi merupakan kombinasi dari pengetahuan, keterampilan, dan sikap
yang dimiliki seseorang untuk melakukan tugas atau pekerjaan dengan baik.
kompetensi mencakup berbagai aspek, seperti keterampilan teknis, kecerdasan
emosional, dan kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan seseorang yang
memiliki kompetensi tinggi cendrung lebih percaya diri dalam menjalankan
tugasnya, menjelaskan masalah dengan baik, dan memberikan kontribusi yang

maksimal bagi organisasi. kompetensi dapat dikembangkan melalui pendidikan,
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pelatihan, dan pengalaman kerja yang berkesinambungan (isbat et al.,2024).
Menurut Riswanto (2023) mengungkapkan bahwa kompetensi digunakan dalam
pelaksanaan kegiatan ditempat kerja dengan kemampuan berbasis keterampilan dan
pengetahuan yang di perkuat oleh sikap kerja yang tepat,kompetensi dapat
dikembangkan melalui pendidikan, pelatihan dan pengalaman kerja yang

berkesinambungan.

Darmiah et al.,2023 menyatakan bahwa kompetensi adalah karakteristik yang
mendasari seseorang berkaitan dengan efektivitas kinerja individu dalam
pekerjannya atau karakteristik dasar individu dalam pekerjanya atau karakteristik
dasar individu yang memiliki hubungan kausal atau sebab akibat dengan kreteria
yang di jadikan acuan, efektif atau berkinerja prima atau superior di tempat kerja
atau situasi tertentu. sedangkan menurut (Darmiah et a/.,2023) menyatakan bahwa
kompetensi adalah suatu kemampuan yang dimiliki oleh seseorang yang memiliki
nilai jual dan mencerminkan melalui kreativitas serta inovasi yang dihasilkannya,
upaya meningkatkan produktivitas yang didukung dengan penyediaan sarana dan
perasarana kerja yang memadai, sehingga dapat tujuan organisasi secara efektif dan
efisien.

2.1.1.1 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kompetensi

Menurut (Iswahyudi et al,.2023) ada beberapa faktor yang mempengaruhi

kompetensi diantaranya:

1. Keyakinan dan nilai terhadap diri atau keorang lain yang sangat
mempengaruhi perilaku, seperti jika orang percaya bahwa diri mereka tidak
kreatif dan inovatif maka mereka tidak akan berusaha berpikir tentang cara
baru yang baru atau berbeda dalam pekerjaan.

2. Keterampilan yang berperan dalam kompetensi seperti bicara didepan
banyak orang adalah keterampilan yang dipelajari, dipraktikan, dan dapat di
perbaiki, sama halnya juga pada keterampilan menulis yang dapat
diperbaiki,dengan intruksi, praktek, dan umpan balik.

3. Pengalaman dimana kompetensi memerlukan pengalaman untuk
mengorganisir orang, komunikasi didepan kelompok, menyeleskan

masalah, dan orang lain sebagainya, seperti orang yang belum pernah
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berhubungan dengan organisasi besar dan kompleks tidak mungkin
mengembangkan kecerdasan organisasional untuk memahami dinamika
kekuasaan dan pengaruh dalam lingkungan.

Krakteristik keperibadian yang tergolong sulit diubah, tetapi keperibadian
dalam kenyataan dapat diubah sepenjang waktu tergantung respon dan
intraksi terhadap kekuatan lingkungan sekitarnya.

Motivasi sebagai faktor dalam kompetensi yang dapat berubah jika
mendapat respon, apresiasi kerja pengakuan dan perhatian individual dari
orang yang setara.

Isu emosional yang dapat membatasi pengaruh kompetensi seperti takut
membuat kesalahan, menjadi malu, merasa tidak disuakai atau tidak
menjadi bagaian yang seluruhnya membarasi motivasi dan inisiatif.
Kemampuan intelektual dimana kompetensi sangat dependen pada daya
fikir seperti berpikir konseptual dan berfikir analisis yang dipengaruhi
pengalaman.

Budaya organisasi yang mempengaruhi kompetensi sumber daya manusia
seperti praktik rekruitmen dan seleksi penghargaan,praktikpengambilan
keputusan, prinsip organisasi kebiasaan dan prosedur komitmen dalam

pelatihan dan proses organisasi.

2.1.1.2 Indikator Kompetensi

Menurut (Prayanti ef al., 2023) menyebutkan bahwa ada beberapa

indikator kompetensi, yaitu.

1.

Pengetahuan (knowlodge)
Informasi yang telah dikombinasikan dengan pemahaman dan potensi

untuk menindaki yang kemudian tetanam dalam benak seseorang.

. Pemahaman (understanding)

Pemahaman yaitu menguasai sesuatu hal secara kognitif peroses belajar
menuntut seseorang untuk mengerti makna, tujuan, filosofi dan sonsekuensi
serta penerapannya,senghinga peserta didik benar-benar memehami materi.
Kemampuan (skil)

Kapasitas seseorang dalam melakukan tindakan tertentu dan menyelesaikan

suatu pekerjaan atau tugas.
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4. Nilai (value)
Nilai merupakan segala sesuatu yang ditawarkan kepada konsumen, atau
dinikmati sebagai upaya memenuhi kebutuhan maupun keinginan merka.
5. Sikap (Attitude)
Kesiapan mental seseorang yang mempengaruhi cara berfikir, berperilaku
dan menanggapi suatu situasi.
6. Minat (interest)
Suatu rasa lebih suka keterikatan pada suatu hal atau aktivitas tanpa adanya
yang menyuruh minat lalu diikuti dengan perasaan senang yang akhirnya

memperoleh kepuasan.

2.1.2 Motivasi Kerja

Menurut Uno (2021) motivasi kerja adalah sebuah dorongan dasar yang dapat
menggerakan seseorang bertingkah laku motivasi kerja adalah pemberian daya
penggerak atau dorongan yang memberi kegairahan bagi seseorang, supaya mau
bekerja sama bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala kemampuan yang dia
miliki untuk mencapai kepuasan kerja (Laoli&Ndraha,2022). Menurut (Doni
Marlius et al,.2024) menyatakan motivasi kerja yaitu serangkaian sikap dan nilai
yang mempengaruhi individu dalam pencapaian hal yang sangat spesifik sesuai
dengan tujuan invisible yang diberikan untuk mendorongan individu dalam

pencapaian tujuan.

Motivasi kerja merupakan salah satu bagian yang sangat penting dalam
manajemen oranisasi motivasi yang baik harus dimiliki oleh setiap anggota
oraganisasi dalam mencapai tujuan secara efektif dan efisien seberapa kuat motivasi
yang dimiliki individu dalam organisasi banyak menentukan kualitas perilaku yang
ditampilkannya, baik dalam konteks belajar, bekerja maupun dalam kehidupan
sehari-hari lainnya (Baharuddin et al.,2022). motivasi kerja adalah keadaan batin
yang menyebabkan seorang individu untuk berperilaku yang menjamin tercapai
suatu tujuan dengan kata lain motivasi menjelaskan mengapa orang bertindak
seperti yang mereka lakukan semakin baik pimpinan dalam organisasi memahami

perilaku bawahan semakin mampu pimpinan mempemgaruhi bawahan dan
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memberikan motivasi kepada bawahannya agar lebih konsisten dengan pencapaian
tujuan organisasi menurut Fahmi (dalam Otonius Laia 2022).

2.1.2.1 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Kerja

Menurut Sutrisno dalam buku Ajabar (2020:39) faktor-faktor yang
mempengaruhi motivasi dapat dibedakan atas faktor internal dan faktor eksternal

yaitu:

1. Faktor Internal
a. Keinginan untuk dapat hidup
b. Keinginan untuk dapat memiliki
c. Keinginan untuk memperoleh penghargaan
d. Keinginan untuk memperoleh pengakuan
e. Keinginan untuk berkuasa

2. Faktor Eksternal
a. Kondisi lingkungan kerja yang baik
b. Konpensasi yang memadai
c. Suvervisi yang baik
d. Adanya jaminan pekerjaan
e. Status dan tanggungjawab
f. Praturan yang fleksibel

2.1.2.2 Indikator-Indikator Motivasi Keja

Menurut Notoatmodjo (dalam Adnan Ginanjar et al.,2022) indikator

motivasi kerja sebagai beriku:

1. Kebutuhan fisiologi
Kebutuhan untuk mempertahankan hidipnya secara fisik kebutuhan-
kebutuhan itu seperti kebutuhan akan makanan, minuman, tempat bertidur,
dan oksigen.

2. Kebutuhan rasa aman
Kebutuhan-kebutuhan akan rasa aman ini di anataranya adalah rasa aman
fisik, stabilitas, ketergantungan, perlindungan dan kebebasan diri dari daya-

daya mengacam seperti kriminalitas, perang, terorisme takut, pnyakit
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kerusakan dan bencana alam. rasa aman berbeda dari kebutuhan fisiologi
karena kebutuhan ini tidak bisa terpenuhi secara total.

3. Kebutuhan sosial
Kebutuhan ini meliputi dorongan untuk dibutuhkan oleh orang lain agar dia
di anggap sebagai warga komonitas sosialnya.

4. Kebutuhan akan penghargaan
Setiap orang yang memiliki katagori mengenal kebutuhan penghargaan,
yaitu kebutuhan yang lebih rendah adalah kebutuhan untuk menghormati
orang lain, kebutuhan yang lebih tinggi adalah kebutuhan akan harga diri
termasuk perasahaan dan keyakinan.

5. Kebutuhan aktualisasi diri
Kebutuhan yang melibatkan keseimbangan, tetapi melibatkan keinginan

yang terus menerus untuk memenuhi potensi.
2.1.3 Produktivitas Kerja Pegawai

Sukardi (2021) menyatakan bahwa produktivitas kerja adalah suatu
keberhasilan individu dalam mengerjakan tugas yang biasa dilihat dari segi dimensi
keterikatan, keahlian merencanakan, daya usaha dalam pekerjaan dan produktivitas
kerja karyawan secara keseluruhan. Produktivitas kerja penting untuk dimiliki
setiap manusia karena produktivitas ini akan menunjukan seberapa efektif dan
efisien keluaran yang didapatkan jika dibandingkan dengan masukan yang di
berikan. Menurut (Maharani ef al.,2021) Produktivitas kerja adalah kemampuan
seseorang atau kelompok dalam menghasilkan suatu output baik berupa barang atau

jasa secara kualitatif semakin bertambah dari waktu ke waktu.

Menurut (Heryati et al.,2022) produktivitas kerja merupakan ukuran kinerja
yang dihitung berdasarkan berbagai sumber daya, termasuk sumber daya manusia,
produktivitas mengambarkan kemampuan atau daya untuk menghasilkan sesuatu
pada dasarnya konsep produktivitas menunjukan hubungan antara output yang
dihasilkan dengan waktu yang diperlukan tenaga kerja untuk menghasilkan barang
dan jasa. (Ravianto Suhada et al.,2022) mengemukakan bahwa produktivitas kerja
bukan hanya berkaitan dengan hasil kerja, tetapi juga mencerminkan sikap mental

yang berorientasi melalui perbaikan yang dilakukan tanpa henti.
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2.1.3.1 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas Kerja

Menurut Anoroga (dalam buku Dr.Muhamad Busro 2018) faktor-faktor

yang mempengaruhi produktivitas kerja;

1.

Motivasi kerja karyawan

Pimpinan organisasi perlu mengetahui dan selalu mengacu motivasi kerja
anggota organisasi dengan mengetahui dan memacu motivasi akan dapat
mendorong karyawan bekerja lebih baik.

Pendidikan

Semakin tinggi pendidikan sesorang, semakin tinggi pula produktivitas
pada umumnya, seseorang yang mempunyai pendidikan lebih tinggi akan
mempunyai produktivitas yang baik tanpa bekal pendidikan mustahil orang
akan mudah dalam mempelajari hal yang bersifat baru didalam cara atau

suatu sistem kerja.

. Disiplin kerja

Disiplin kerja adalah sikap kewajiban seseorang atau kelompok yang
senantiasa berkehendak untuk mengikuti atau mematuhi segala peraturan
yang telah ditentukan seseorang yang mempunyai disiplin tinggi, akan
datang dan pulang tepat waktu beristirahat pun akan tepat waktu jadi disipin
kerja mempunyai hubungan yang sangat erat dengan motivasi, kedisiplin
dengan suatu latihan antara lain dengan bekerja menghargai waktu dan
biaya akan memberikan pengaruh positif tergadap produktivitas kerja

karyawan.

. Keterampilan

Seseorang yang mempunyai keterampilan tinggi akan cepat dalam
menyelesaikan pekerjaan dan akan lebih banyak menghasilkan produk jasa,
keterampilan banyak pengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan,
keterampilan kerja dalam perusahaan dapat ditingkatkan melalui training,
kursus dan lain nya.

Sikap etika kerja Sikap seseorang atau kelompok orang dalam membina
hubungan yang serasi, selera, dan seimbang di dalam kelompok itu sendiri
maupun dengan kelompok lain etika dalam hubungan kerja sangat penting

karena dengan pencapaian hubungan yang selera dan serasi serta simbangan
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antara perilaku dalam proses produksi akan meningkatkan produktivitas

kerja.

2.1.3.2 Indikator Produktivitas Kerja

Indikator produktivitas kerja menurut sutrisno dalam (Bernhard Tewal et

al.,2022) adalah sebagai berikut:

1.

Kemampuan

Memiliki kapasitas untuk melaksanakan tugas yang menjadi tanggung
jawab seseorang pegawai sangat ditentukan oleh keterampilan serta tingkat
profesionalisme dalam bekerja. hal ini menjadi kekuatan utama bagi
pegawai untuk dapat menyelesaikan setiap tugas yang diberikan.
Peningkatkan hasil kerja

Senantiasa berupaya memperoleh gasil kerja yang baik, pencapian
merupakan suatu yang dapat dirasakan baik oleh pelaksana pekerjaan
maupun oleh pihak yang memanfaatkan hasil tersebut. Oleh karna itu, setiap
individu diharapkan mampu mengoptimaliskan produktivitas kerjanya demi
menghasilkan output yang maksimal.

semangat kerja

Merupakan dorongan untuk bekerja lebih baik dibandikan hari sebelumnya,
indikator ini tampak melalui etos kerja serta capaian harian yang kemudian
dibandingkan dengan hasil kerja hari-hari sebelumnya.

Pengambangan diri

Terus berupaya meningkatkan kapasitas diri agar kompetensi kerja semakin
berkembang upaya pengembangan dilakukan dengan mempertimbangkan
tantangan dan peluan dimasa mendatang, semakin besar tantangannya
semakin penting proses peningkatan diri yang dilakukan.

Mutu

Selalu berupaya menghasilkan kualitas kerja yang lebih baik dibandingkan
priode sebelumnya, kualitas kerja terlihat hasil yang mampu mencerminkan
kemampuan pegawai.

Efisiensi

Merupakan perbandingan anatara output yang dihasilkan dengan sumber

daya yang digunakan aspek input dan autput menjadi bagian penting dalam
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produktivitas kerana keduanya memberikan pengaruh besar terhadap

kinerja pegawai.
2.2 Penelitian Terdahulu

Sebagai referensi untuk penelitian yang akan di lakukan, penelitian
mencatumkan beberapa hasil penelitian yang sebelumnya dilakukan yang
digunakan sebagai bahan perbandingan dan sebagai acuan bagi peneliti dalam

menyusun penelitian nantinya. Beberapa hasil dari penelitian terdahulu yang terkait

di sajikan sebagai berikut;

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

Nama Penelitian

Judul Penelitian

Hasil Penelitian

1. Adinda Putri Analisis Pengaruh Hasil penelitian ini
Cantika,Agung Kompetensi Pegawai menunjukan bahwa
Surya, (2025) Terhadap Produktivitas kerja kompetensi pegawai

Studi Kasus PT. PLN ICON berpengaruh signifikan

PLUS.

terhadap produktivitas.

2. Dila Ami et Pengaruh Kompetensi, Reard Hasil penelitian penelitian
al.,(2025) Dan Masa Kerja terhadap menunjukan bahwa
Produktivitas Bagian kompetensi berpengaruh
Penjualan  Pada Mitsubihi positif dan signifikan
Motirs PT. Suka Fajar terhadap produktivitas kerja
Pekanbaru. masa berpengaruh positif dan
signifikan terhadap

produktivitas kerja.
3. Ibnu Haris et Pengaruh Motivasi Terhadap Hasil penelitian ini
al.,(2023) Produktivitas Kerja Dalam menunjukan adanya
Organisasi Bisnis. hubungan positif dan

signifikan anatara motivasi
karyawan dan tingkat

produksi yang lebih tinggi.

4. Miftahul Zanah, Pengaruh Kompetensi, Beban Hasil penelitian ini
Erin Kerja Dan Pelatihan terhadap menunjukan bahwa
Sholeha,(2023) Produktivitas Bagian kompetensi dan pelatian

Penjualan Pada Mitsubihi berpengaruh secara positif
Motor PT.Suka Fajar dan  signifikan terhadap
Pekanbaru. produktivitas kerja karyawan.

5. Okni Novia Pengaruh Motivasi Kerja Dan Hasil penelitian ini
Ningsi et Lingkungan Kerja terhadap menunjukan bahwa ini secara
al.,(2022) kinerja Karyawan pada Hotel persial motivasi kerja

Dyan Graha Pekanbaru.

berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja karyawan.

Sumber :Diolah dari berbagai jurnal:2025
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Tabel 2.1 penelititan terdahulu ini, menyajikan ringkasan beberapa studi yang
relevan yang menjadi landasan pentinng dalam memperkuat argumentasi teori
penelitian. Dengan mengeteahui jurnal sebelumnya, penelitian dapat memahami
keterkaitan anatara variabel kompetensi, motivasi, dan produktivitas kerja pegawai
secara lebih komprehensif. Setiap penelitian yang dirangkum dalam tabel tersebut
memberikan gambaran mengenai pola hubungan variabel metode yang digunakan,

secara hasil konsisten maupun berbeda dari berbagai konteks organisasi.

2.3 Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran merupakan kerangka yang digunakan untuk melihat
keterikatan atau hubungan antara variabel independen (bebas) dan variabel
dependen terikat Hartawan ef al., (2021), menejelaskan bahwa kerangka pemikiran
merupakan kerangka konseptual tentang bagaimana teori hubungan dengan faktor
yang telah didefinisikan sebagai masalah yang penting. Dengan memiliki kerangka
pemikira yang jelas, penulis dapat dapat lebih mudah memahami konteks dan arah
penelitian, serta memberikan dasar yang kuat untuk menganalisis data dan hasil
pada penelitian ini variabel dependen yaitu kompetensi dan motivasi kerja
sedangkan variabel dependen yaitu, produktivitas kerja pegawai. penelitian ini

menggunakan kerangka pemikiran yang dapat dilihat pada gambar 2.1 berikut:

1

1

1

1

! Kompetensi

1 X

: (X1) Produktivitas Kerja
! Pegawai (Y)
1

! Motivasi Kerja 0

! (X2)

1

1

1

Gambar 2.1Kerangka Pemikiran
Keterangan :
__ —» = Berpengaruh secara parsial

____________ » = Berpengaruh secara simulta
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2.4 Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara dari masalah yang bersifat praduga
karena masih harus dibuktikan kebenarannya, Hoyyam & Taufik (2021),
mengatakan bahwa dalam hipotesis terdapat beberapa komponen penting, yakni
dugaan sementara, hubungan antar variabel dan uji kebenaran. Berdasarkan uraian

kerangka pemikiran, maka penulis mengambil hipotesis sebagai berikut:

H1l: Diduga kompetensi berpengaruh secara persial terhadap produktivitas
kerja pegawai di Kantor BPBD Kota Prabumulih.

H2:  Diduga motivasi kerja berpengaruh secara persial terhadap produktivitas
kerja pegawai di Kantor BPBD Kota Prabumulih.

H3: Diduga kompetensi dan motivasi kerja berpengaruh secara simultan

terhadap produktivitas kerja pegawai di Kantor BPBD Kota Prabumulih.
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Metode dan Desain Penelitian

3.1.1 Metode Penelitian

Menurut Mulyani (2021) metode penelitian adalah proses objektif agar
memperoleh data dengan maksud dikembangkan dan dibuktikan, sehingga
berguna dalam memecahkan masalah dalam bidang tertentu metode penelitian
adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data dan
mengelolahnya menjadi hasil penelitian. Dalam sebuah metode penelitian menjadi

salah satu poin penting untuk ditentukan.

Penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang spesifiknya
adalah sistematis, terencana, dan terstruktur dengan jelas sejak awal hingga
pembuatan desain penelitiannya. penelitian kuantitatif menurut sugiyono
(2019:17), adalah suatu metode penelitian yang berlandasan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan. Metode kuantitatif bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan yang akan digunakan untuk meneliti pada populasi dan sampel tertentu,
pengumpulan data dengan menggunakan instrumen peneliti, serta analisis data

yang bersifat kuantitatif atau statistik.
3.1.2 Desain Penelitian

Desain penelitian adalah bentuk rancangan penelitian yang disusun
sedemikian rupa supaya dapat menuntun peneliti dalam upaya memperoleh
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan penelitiannya (Qutrun, 2021). Dalam desaian
penelitian membuat rencana skema yang mencakup program penelitian. Desaian
penelitian sangat penting untuk seseorang penelitian menjalankan penelitinya, hal
ini dikarenakan dengan adanya desain penelitian maka akan menjadikan peneliti

yang dilakukan lebih terarah.
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Desain penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif,
penggunaan metode ini dilakukan dengan survei untuk memperoleh data primer.
Survei dilakukan untuk mengumpulkan data dari responden peneliti guna
memperoleh informasi untuk menjawab permasalahan  penelitian yang
ditetapkan. Data dikumpulkan dengan cara penyebaran kuisioner kepada
responden. dengan pengumpulan data maka bisa memberikan jawaban yang tepat
dan akurat, sehingga akan memberikan gambaran yang jelas dari permasalahan
peneliti ini yaitu untuk mengetahui pengaruh variabel bebas (x1) dan (x2) terhadap
variabel terikat (Y)

3.2. lokasi dan Waktu Penelitian
3.2.1 Lokasi Penelitian

Lokasi yang akan dijadikan sebagai objek adalah Kantor BPBD di Jalan
Lingkar Timur Islami Center Komplek Rusunawa Lt.4 Kel. Muara Dua Kec.

Prabumulih Timur Kota Prabumulih.
3.2.2 Waktu penelitian

Waktu ini rencananya akan dilaksanakan dari bulan Januari sampai dengan
Maret 2026 hingga data yang di perlukan sudah lengkap untuk digunakan oleh

penulis dalam penelitian.

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh untuk di
pelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya (Sugiyono 2023:130) berdasarkan
pendapat tersebut dalam penelitian ini populasi yang dimaksud adalah pegawai
sebanyak 128 orang pegawai diantaranya 97 pegawai negri sipil, 31 pegawai
pemerintah perjanjian kerja.
3.3.2 Sampel

Menurut Sugiyono (2023:131). Sampel merupakan sebagian dari jumlah
populasi dan karekteristik yang dimiliki oleh populasi. jika populasi terlalu besar

dan peneliti tidak memungkinkan meneliti seluruh anggotannya karena
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keterbatasan dan waktu dan tenaga maka peneliti dapat mengambil sampel sebagai

perwakilan dari populasi tersebut.

Dalam penelitian ini teknik yang akan diambil adalah probability sampling
yaitu jenis sampel rendom. menurut Sugiyono (2019:129) sample rendom
sampling dikatakan sample (sederhana) karena adanya pengambilan anggota
sampel dari populasi tersebut secara acak tanpa memperhitungkan jumlah yang
ada dalam populasi tersebut.

Rumus Slovin

— 1+Ne2

Keterangan:
n= jumlah sampel
N= Jumlah populasi (128)
e= tingkat kesalahan sampel (sampling error)
Dengan populasi sebanyak 128 pegawai, dan tingkat kesalahan adalah

10% maka sebesar sampel:

128

=__ = g
T 1+128(0,1)2

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, maka jumlah sampel yang dapat
didapatkan untuk memudahkan penelitian adalah 56 responden.

3.3.3 Penggunan Sampel

Penelitian ini menggunakan teknik rendom sampling, yaitu salah satu jenis
dari pengambilan sampel secara probabilitas (probability sampling) salah satu
cara pengambilan sampel adalah dengan cara teknik mengucang

(Firmansyah&Dede,2022).

Sampel rendom sampling memiliki kelebihan dan kelemahan seperti sebagai
berikut:
1. Kelebihanya, mudah dipahami dan hasilnya mudah untuk diproyeksikan.
2. Kelemahannya, sulit untuk membangun kerangka sampling, mahal, dan

tidak ada jaminan keterwakilan.
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3.4 Definisi Operasional Variabel Penelitian

3.4.1 Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (dalam Dekanawati, et al.,2023) mendefinisikan
variabel penelitian sebagai suatu atribut atau sifat atau juga nilai dari orang, objek,
atau pelajari dan ditarik keseimpulannya variabel penelitian yang digunakan
penulis ada dua jenis, yaitu variabel independen dan dependen, variabel tersebut

adalah sebagai berikut:

1. Variabel Independen
Variabel independen atau variabel bebas merupakan variabel yang
mempengaruhi dan menjadi sebab timbulnya atau berubahnya variabel
dependen (variabel terikat). Variabel independen dalam penelitian ini adalah
kompetensi (X1) dan motivasi kerja (X2).

2. Variabel dependen
Variabel dependen atau variabel terikat adalah variabel yang di pengaruhi
atau mengalami perubahan akibat dari adanya variabel bebas. variabel

dependen (terikat) dalam penelitian ini adalah produktivitas kerja pegawai
(Y).

3.4.2 Operasional Variabel Penelitian

Operasional variabel merupakan serangkaian pedoman yang jelas dan
lengkap mengenal hal-hal yang perlu diamati serta diukur pada suatu variabel atau
konsep. Proses ini bertujuan untuk menguji aspek-aspek tertentu secara sistematis,
yang biasanya disajikan dalam bentuk tabel yang memuat informasi mengenai
definisi operasional variabel, indikator yang digunakan, serta skala pengukuran
yang diterapkan dalam penelitian (Rifkhan, 2023). Operasinal variabel
independen dan dependen dalam penelitian ini adalah pengaruh kompetensi dan
motivasi kerja terhadap produktivitas kerja pegawai di kantor BPBD Kota
Prabumulih yang dapat dilihat dalam tabel 3.1 sebagai berikut.
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Variabel Definisi Indikator Jumlah Pertanyaan
Kompetensi Kompetensi adalah karakteristik 1. Pengetahuan 1-2
X1) yang mendasari seseorang berkaitan 2. Pemahaman 3-4
dengan efektivitas kinerja individu 3. Kemampuan 5-6
dalam pekerjaannya atau 4. Nilai 7-8
karakteristik dasar individu yang 5. Sikap 9
memiliki hubungan kausal atau 6. Minat 10
sebab akibat dehgan kriteria yang di
jadikan  acuan  efektif  atau
berkinerja prima atau superior
ditempat kerja atau situasi tertentu.
Motivasi Motivasi Kerja adalah pemberian 1.Kebutuhan 1-2
. daya penggerak atau dorongan yang  Pisiologi
Kerja (X2 meymkr))erigg kegairahan ¢ }llaaggi 2. kebugtguhan 3-4
seseorangan supaya mau bekerja rasa aman
sama, bekerja efektif dan teintegrasi 3. kebutuhan 5-6
dengan segala kemampuan yang sosial
dimiliki untuk mencapai kepuasan 4.kebutuhan 7-8
kerja (Laoli& Ndraha,202 nn2) akan
penghargaan
5. kebutuhan 9-10
aktualisasi diri
Produktivitas produktivitas kerja adalah 1.Kemampuan 1-2
Kerja kemampuan seseorang atau 2.Peningkatan 3-4
kelompok dalam  menghasilkann Hasil Kerja
Pegawai (Y) suatu outpot baik berupa barang 3.Semangat 5-6
atau jasa secara kualitatif semakin Kerja
bertambah dri waktu kewaktu 4.Pengembangan 7-8
(Maharani et al,.2021) Diri
5.Mutu 9
6. Efisiensi 10

Sumber:diolah dari berbagai jurnal:2025

3.5 Jenis dan Sumber Data
3.5.1 Jenis Data

Untuk mendukung penelitian yang akan dilakukan, maka ada dua jenis data

yang digunakan yaitu sebagai berikut:

1. Data kualitatif

Data kualitatif adalah daya terbentuk kata, kalimat, gambar, skema, dan

tidak dapat dihitung karena bukan merupakan angka. Data kualitatif

merupakan data pendukung yang dapat diperoleh melalui wawancara,

diskusi, analisis dokumen atau observasi yang dituangkan dalam catatan

lapangan.
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2. Data kuantitatif

Data kuantitatif adalah data yang dapat dihitung atau diukur secara
langsung. Data ini biasanya biasanya berupa informasi ataupun penjelasan

yang dituangkan dalam bentuk angka.

3.5.2 Sumber Data

Sumber data merupakan sebuah informasi yang diperoleh penulis untuk

menjawab pertanyaan dalam penelitian dan pengambilan keputusan, sumber data

yang digunakan penulis ada dua jenis , yaitu data primer dan data sekunder.

1.

Data Primer

Menurut (Sari ef al., 2021) data primer adalah informasi yang diperoleh
sumber-sumber primer yaitu data informasi langsung dari nara sumber
bukan dari pihak lain atau pihak ketiga. Sumber data primer bisa diperoleh
langsung dari hasil observasi atau pengamatan, wawancara atau lainnya
jawab kepada responen, dan data dari hasil pengisian kuisoner yang
diberikan kepada responden.

Data Sekunder

Data sekunder merupakan informasi ~yang diperoleh secara tidak
langsung dari narasumber melainkan dati pihak lain,(Sari et al.,2021).
peneliti dapat menemukan sumber data ini melalui sumber data lain yang
juga berkaitan dengan data yang dicari. Data skunder dapat diperoleh dari

internet, laporan penelitian, relevan dan buku.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data untuk keperluan penelitian dapat menggunakan sumber

data primer maupun data skunder. Teknik pengambilan data yang dihasilkan

sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam usaha untuk mendapatkan data yang

dibutuhkan penulis menggunakan empat teknik atau cara pengumpulan data,

yaitu dengan melakukan observasi (pengamatan), wawacara (interview),

menggunakan kuisoner (angket) dan dokumentasi.
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1. Observasi
Menurut Sugiyono (2019), observasi sebagai teknik pengumpulan data
mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain
yaitu wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang, maka
observasi tidak terbatas pada orang lain, tetapi objek-objek alam yang lain.

2. Wawancara
Teknik wawancara merupakan teknik penggalian informasi melalui
percakapan secara langsung antara peneliti dengan partisipan.
Perkembangan teknologi dan komunikasi telah memungkinkan wawancara
dilakukan baik secara tatap muka maupun melalui telepon, zoom, whatsapp,
dan lain-lain. ( Waruwuet al.,2023).

3. Kuesioner (Angket)
Menurut Sugiyono (2019), merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau penyataan
tertulis kepada responden untuk dijawab

4. Dokumentasi
Menurut Rohmial (2021) adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
dilakukan dengan cara mencari data mengenai hal-hal atas variabel yang

berupa catatan kehadiran pegawai, struktur organisasi lainnya.

3.7 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan seperangkat alat, media, atau perangkat
yang secara khusus disusun dan digunakan oleh pneliti untuk memperoleh data
yang dibutuhkan dalam suatu kegiatan penelitian. Instrumen penelitian
direncanakan secara sistematika, terencana, dan terstruktur agar mampu
mengukur variabel-variabel penelitian secara tepat, konsisten, dan objektif
(Damanik 2025). Instrumen umumnya disusun berdasarkan indikator-indikator
yang mempresentasikan variabel penelitian, sehingga setiap pernytaan atau
pertanyaan yang diajukan memiliki dasar teoritis yang jelas, salah satu bentuk

instrumen yang paling sering dugunakan adalah kuesioner dengan skala liker.

Menurut Annisa (2023), Skala likert merupakan salah satu skala psikometrik

yang paling umum digunakan dalam penyusunan angket dan penelitian survie.
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Skala ini mencakup konsep serta penerapan dalam mengukur sikap, pendapatan,
dan persepsi responden terhadap suatu pernyataan. Dalam menggunakan skala
likert, responden diminta untuk menunjukkan tingkat persetujuan mereka dengan
memilih salah satu aletrnatif jawaban yang telah disedikan umumnya, skala likert
menggunakan lima tingkat pilihan seperti berikut ini.
Tabel 3.2
Pengukuran Skala Likert

1. Sangat Setuju (SS) Skor §
2. Setuju S) Skor 4
3. Cukup Setuju (CS) Skor 3
4. Tidak Setuju (TS) Skor 2
5. Sangat Tidak Setuju (STS) Skor 1

Sumber: Annisa, (2023)

3.7.1 Uji Validitas

Budi Darma (2021), menyatakan bahwa uji validitas merupakan proses
validitas yang dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen penelitian mampu
mengukur aspek yang dimaksud. Validitas menunjukkan tingkat ketepatan alat
ukur dalam mengukur sasaran ukurannya, dengan fokus pada isi dan fungsi
instrumen. Uji validitas bertujuan menilai sejauh mana instrumen mampu
menjalankan fungsinya dengan tepat dan apakah setiap pertanyaan atau
pernyataan dalam instrumen benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur.
Salah satu uji validitas yang dapat digunakan yaitu korelasi pearson product-
moment person menggunakan metode correcred item dan alat bantu perhitungan
dalam penelitian ini aflikasi softwer yang berupa program SPSS (statistical
package social sicience). Sebuah pernyataan dinyatakan validitas Thitung > Ttabel
maka dapat dikatakan valid dan apabila rhitung < rtabel maka kuesioner tidak valid.
Intem pertanyaan dikatakan valid apabila memiliki kesamaan antara data yang
didapat dengan data yang sesungguhnya pada objek yang diteliti. Nilai r tabel pada
a «= 0,1 dan n=n-2 = 56-2= 54—0,2221.

3.7.2 Uji Reliabilitas

Menurut Supriatna ef a/ (2023) menunjukan bahwa uji reliabilitas dilakukan

untuk memastikan keteguhan dan konsitensi alat ukur yang sering dilengkapi
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dengan koesioner. Untuk menghitung koefisien relibilitas Cronbach’s Alpha
merupakan metode menghitung nailai ketergantungan. Nilai Cronbach’s alpha
yang peneliti gunakan untuk menentukan reliabilitas 0,6 dengan demikian jika
nilai uji reliabilitas > 0,6 maka ditarik kesimpulan bahwa pertanyaan yang
digunakan untuk mengukur setiap variabel berada pada kategori tinggi atau
dengan kata lain bahwa itu bisa dipercaya. Apabila nilai Cronbach’s Alpha < 0,6
maka dinyatakan kurang reliabel. Bagitu juga sebaliknya apabila nilai Cronbach’s

Alpha > 0,6 maka dinyatakan reliabel.

3.8 Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kuantitatif, teknik analisis data adalah aktivitas setelah
pengumpulan data dari seluruh responden maupun sumber data lainnya kemudian
memilih mana yang penting dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami
oleh peneliti atau orang lain. Wahyuni et al., (2022) menerangkan bahwa analisis
deskritif kuantitatif merupakan cara pengolahan data yang dilakukan dengan jalan
menyususn secara sistematis dalam bentuk angka-angka atau persentase mengenai
suatu objek yang diteliti_hingga di peroleh suatu kesimpulan. Teknik analisis
kuantitatif digunakan untuk menguji dan mengukur hipotesis berdasarkan

perhitungan matematika dan statistik.
3.8.1 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik merupakan syarat statistik yang harus dipenuhi dalam
analisis regresi berganda berbasis Ordinary Least Squares (OLS) pengujian ini
bertujuan untuk memastikan bahwa model regresi yang diperoleh memiliki
etimasi yang tepat, bebas dari bias, dan konsisten Aditya (2023). Uji asumsi klasik
Dilakukan untuk menilai ketepatan dan validitas persamaan regresi sebelum
melaksanakan analisis regresi berganda dan pengujian hipotesis. Dengan
demikian uji ini adalah memastikan bahwa model regresi bebas dari pelanggaran
asumsi dan memenuhi persyaratan yang diperlukan menghasilkan regresi yang

berkualitas optimal.
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3.8.1.1 Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2021) uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam regresi, variabel independen dan dependen berdistribusi normal atau tidak.
Model yang baik memeiliki distribusi data yang normal atau mendekati normal

yaitu distribusi tidak menyimpang ke kiri atau kanan (kurva normal).

Untuk mengetahui apakah data tersebut mengikuti sebaran normal dapat
dilakukan dengan berbagai metode diantaranya adalah metode kolmogorov
smimov atau metode shapiro wilk. Pedoman dalam mengambil keputusan apakah

sebuah distribusi data mengikuti sebaran normal adalah:

1. Untuk nilai signifikan atau nilai probalitasnya < 0,1% maka distribusi
adalah tidak normal.
2. Jika nilai signifikan atau nilai probalitasnya > 0,1% maka distribusi adalah

normal.
3.8.1.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas menurut Ghozali (2021) bertujuan untuk menguji
apakah model regresi ditemukan adanya Kkorelasi antar wvariabel bebas
(independen). Regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel
independen. Miltikolinearitas dapat dilihat dari nilai toleransi dan nilai VIF
(Variance inflation factor). Nilai cat off yang umum digunakan dalam mendeteksi

adanya multikolinearitas adalah nilai tolerance <0,10 atau sama dengan VIF >10.

1. Dapat diindekasikan bahwa tidak terjadi moltikolinearitas, jika nilai
tolerance > 0,10 atau VIF >10.
2. Dapat diindekasikan bahwa terjadi multikolinearitas, jika nilai tolerance

<0,10 atau nilai VIF >10.
3.8.1.3 Uji Heteroskedastisitas

Menurut ghozali (2021) dikatakan Uji heteroskedestisitas bertujuan
menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual

satu pengamatan kepengamatan yang lain model regresi yang baik adalah tidak
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terjadi heteroskedastisitas melihat grafik plot antar nilai prediksi variabel terikat

(dependen) dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatter plot.

1. Jika pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu yang
teratur  (bergelombang, melebar kemudian  menjepit), maka
mengidentifikasi telah terjadi heteroskedastisitas.

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik yang menyebar diatas dan
dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedassitas.

3.8.2 Uji Regresi Linier Berganda

Salsabila ef al (2025) menyatakan bahwa analisis linear berganda ialah linear
yang mengaitkan lebih dari satu variabel independen. Analisis regresi linear
berganda dilakukan untuk mengetahui arah dan seberapa besar pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Analisis regresi linear berganda
digunakan untuk menguji apakah variabel independen memilki pengaruh terhadap
variabel dependen baik secara simultan maupun persial. Analisis regresi liniear
berganda dalam penelitian untuk mengetahui hubungan anatara variabel yaitu
kompetensi (X1), motivasi kerja (X2), dan produktivitas kerja pegawai (Y).

Persamaan regresi linier berganda dapat dilihat sebagai berikut:

Y=a +b1 x1+b2x2+e

Keterangan
a = konstanta
b2 = koefisien regresi untuk X1
b2 = koefisien regresi untuk X2
Y = varibel terikat yaitu produktivitas kerja pegawai
X1 = variabel bebas kompetensi
X2 = variabel bebas motivasi kerja
e = Standard error (tingkat kesalahan)

3.9. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis adalah pengujian terhadap suatu pernytaan dengan
menggunakan metode statistik sehingga hasil pengujian tersebut terdapat

dinytakan signifikan secara statistik. Hasil pengujian terhadap hipotesis dapat
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menyatakan apakah hipotesis diterima atau ditolak. Uji hipotesis yang dignakan

yaitu, uji persial (uji t), uji simultan (uji f), dan uji determinasi (uji R?).

3.9.1 Uji Persial (uji t)

Menurut Ghozali (2021:148) mengemukakan bahwa, uji t digunakan untuk
mengetahui sejauh mana pangaruh masing- masing variabel dependen dengan
asumsi bahwa variabel independen lainnya dianggap konstan. Pelaksanaan uji t
diawali dengan perumusan hipotesis penelitian, yaitu hipotesis (HO) dan hipotesis
alternatif (H1) untuk setiap variabel independen. Selanjutnya digunakan
perhitungan nilai t-wpel sesuai dengan tingkat signifikan yang ditentukan serta
menarik kesimpulan mengenai pengaruh masing-masing variabel independen
terhadap variabel dependen. Kriteria yang menjadi dasar pengujian statistik pada

uji t ini adalah sebagai berikut:

1. Jika t-hitung < t-wbel, sig >0,1 maka variabel independen secara individual tidak
berpengaruh terhadap variabel dependen (hipotesis ditolak).
2. Jika t-hitung > t-tavel, sig <0,1 maka variabel independen secara individual

berpengaruh terhadap variabel dependen ( hipotesis diterima).
3.9.2 Uji Simultan (Uji F)

Menurut Ghozali (2021:149) menyatakan bahwa, Uji sististik F digunakan
untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen yang terdapat dalam model
regersi secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap variabel dependen.
Dalam uji F ini dapat digunakan kriteria pengujian taraf signifikan 0.1 apakah nilai
signifikan < 0.1 maka model penelitian memadai untuk digunakan. Sedangkan
jika nilai signifikan >0.1 maka penelitian tidak memadai digunakan. Kriteria

pengujian sebagai berikut:

1. Jika Fhitung < Fraber, signifikan > 0,1 maka HO ditolak Ha diterima, artinya
semua variabel tidak berpengaruh secara simultan terhadap Y.
2. Jika Fhiwung >Ftavel, signifikan < 0,1 maka HO diterima dan Ha ditolak, artiya

semua variabel bebas secara simultan terhadap Y.
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3.9.3 Koefisien Determinisasi (R?)

Menurut Ghozali (2021:147) koefisien detrminisasi (R2) pada intinya
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Nilai koefisien determinasi atara nol dan satu, nilai R? yang kecil berarti
kemampuan variavel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel
dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel
independen memberikan semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi
variabel-variabel dependen Kelemahan mendasar penggunaan koefisien
determinasi adalah bias terhadap jumlah variabel independen yang dimasukan ke
dalam model, setiap tambahan satu variabel independen maka R? pasti meningkat
tidak peduli apakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap

variabel dependen.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
4.1.1 Sejarah Singkat

Badan Penanggulangan Bencana Daerah adalah suatu organisasi yang
berorientasi dibidang penanggulangan bencana. Terbentuknya BPBD dimulai
pada tahun 2020 atas persetujuan Walikota Prabumulih. BPBD Kota Prabumulih
merupakan unsur penunjang urusan pemerintah yang terjadi kewenangan daerah
keputusan terbentuknya BPBD ini pada tangal 20 juni 2020. Atas dasar peraturan
maka BPBD dibentuk di Kota Prabumulih sebagai upaya koordinasi dan tanggap
darurat bencana yang terjadi di Kota Prabumulih. Hal ini disebabkan Kota

Prabumulih sangat rentan akan bencana banjir, kebakaran dan tanah lonsor.

Seiring dengan perkembangan waktu, BPBD Kota Prabumulih terus
meningkatkan kapasilitas kelembagaan, sumber daya manusia, serta sarana dan
prasarana guna mendukung pelaksanaan tugas dan fungsinya dalam memberikan
perlinduangan kepada masyarakat. BPBD juga aktif melakukan sosialisasi dan
edukasi kepada masyarakat mengenai kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana.
Hal ini dilakukan sebagai upaya untuk mengurangi resiko dan dampak yang

ditimbulkan oleh bencana.

Selain  melaksanakan tugas penanggulangan bencana, BPBD Kota
Prabumulih juga menjalin kerja sama dengan berbagai instansi pemerintah
maupun masyarakat dalam upaya meningkatkan kesiapsigaan dan
penanggulangan bencan. Kerja sama tersebut dilakukan melalui kegitan pelatihan,
simulasi bencana, serta penyuluhan kepada masyarakat agar tercipta lingkungan
yang lebih aman, tanggap dan siap mengahadapi berbagai kemungkinan bencana

yang dapat terjadi sewaktu-waktu.
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4.1.2 Tinjauan Umum/Analisis Kondisi Dan Sosial BPBD Kota Prabumulih

wilayah kerja BPBD Kota Prabumulih terletak jalan lingkar timur komplek

1slamic center lantai 4 kelurahan muara dua kecamatan Prabumulih Timur Kota

Prabumulih Provinsi Sumatra Selatan. Batas-batas wilayah kerja BPBD Kota

Prabumulih adalah sebagai berikut:

1.

3.
4.

Sebelah utara berbatasan dengan kecamatan Lembak Kabupaten Muara
Enim.

Sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Muara Enim dan kabupaten
Ogan Ilir.

Sebelah selatan berbatasan dengan kabupaten Muara Enim.

Sebelah barat berbatasan dengan kabupaten Muara Enim.

4.1.3 Visi Dan Misi BPBD Kota Prabumulih

1.

Visi:

“Menjadikan Badan Penanggulangan bencana daerah (BPBD) yang
profesional untuk mewujudkan masyarakat prabumulih yang tanggu
menghadapi bencana”.

Misi:

Untuk mencapai visi tersebut agar tujuan BPBD dapat tercapai, maka ada

beberapa misi yang dilakukan BPBD Kota Prabumulih, yaitu :

. Meningkatkan pencapaian Akuntabilitas kinerja dan keungan.

Mewujudkan peran serta kepedulian masyarakat terhadap kesiap siagaan

dan resiko bencana.

. Mewujudkan pengelolaan penanggulangan bencana yang handel.

Motto :

“BPBD Kota Prabumulih Sigap, Cepat, Dan melayani masyarakat”

Tata Nilai Smart

S : Sigap, dalam menghadapi bencana melayani masyarakat.

: Melayani dengan penuh tanggung jawab dan penangulangan bencana.
: Aman dalam menjalankan tugas dan penanggulangan bencana.

: Ramah dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat.

= 7 > Z

: Tanggap terhadap setiap laporan dan keadaan darurat.
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4.1.4 Struktur Organisasi

STRUKTUR ORGANISASI BADAN PENANGGULANGAN BENCANA DAERAH

KOTA PRABUMULUH
KEPALA BPBD
SEKRETARIS
KASUBAG UMUM DAN
KEBEGAMAA KASUBAG KEUANGAN | | KASUBAG PERENCANARN
KABID PENCEGAHAN DAN KABID LOGISTIK, SARANA RABID KECARURATAY, KABID
KESIAPSIAGAAN DAN PRASARANA PENANGANAN KERAWANAN DAN REHABILITAS! DAN
PENGUNGSIAN REKONSTRUKS
KEPALASEKS | | . | KEPALASEKSI || KEPALASEKSI ||
PENCEGAHAN RERSA R LN KEDARURATAN REHABILITAS!
KEPALA SEKSI o KEPALA SEKSI SARANA | | KEH}(L::::“::::A:;?NAN - KEPALASEKSI [
KESIAPSIAGAAN DAN PRASARANA
IA R REKONSTRUKS!
Sumber: data diambil di BPBD
Gambar 4.1

Struktur Organisasi BPBD Kota Prabumulih
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4.1.4 Tugas Pokok dan Fungsi

Struktur organisasi pada BPBD Kota Prabumulih terdiri dari beberapa unsur

yang masing-masing memiliki tugas pokok dan fungsi dalam mendukung

pelaksanaan BPBD Kota Prabumulih. Berikut penjelasan mengenai tugas pokok

dan fungsi tersebut :

1.

Kepala BPBD

Tugas pokok : Memimpin, mengoordinasikan, dan mengendalikan
pelaksanaan tugas BPBD dalam bidang penanggulangan di Kota
Prabumulih.

Fungsi : Perencanaan program, pengendalian kegiatan, pengawasan
pelaksanaan tugas, dan pelaporan

Sekretaris

Tugas pokok : Membantu kepala BPBD dalam pelaksanaan administrasi
dan koordinasi kegitan.

Fungsi : Pengelolaan administrasi umum, penyususnan program kerja,

pengelolaan keungan, dan pelaporan kegiatan.

. Kasubag Umum dan Kepegawaian

Tugas pokok : mengelola administrasi umum dan kepegawaian.

Fungsi : Surat menyurat, pengarsiapan, pengelolaan data pegawai, serta
administrasi kantor.

Kasubag Keuangan

Tugas pokok : Mengelola administrasi keungan BPBD.

Fungsi : Penyusunan anggaran, pembukuan, pengelolah keungan, dan

laporan keungan.

. Kasubag Perencanaan

Tugas Pokok : Menyusun program dan perencanaan kegiatan BPBD.
Fungsi : menyususn rencana kerja, evaluasi program, dan pelaporan
kegiatan .

Kabid Pencegahan dan Kesiapsiagaan

Tugas pokok : Melaksanakan kegiatan pencegahan dan kesiapsigaan

bencana
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Fungsi : sosialisasi kebencanaan, peningkatan kesiapsigaan masyarakat. dan
pemetaan resiko bencana.
7. Kabid Pencegahan dan Kesiapsiagaan
Tugas pokok : mengelola logistik serta sarana dan prasarana kebencanaan.
Fungsi : Evaluasi korban, penangan darurat, penyelamatan masyarakat.
8. Kabid Kedaruratan, Penanganan Kerawanan dan Pengungsian
Tugas pokok : M enangani keadaan darurat bencana dan pengungsian
Fokok : Evakuasi korban, penanganan darurat, penyelamatan masyarakat
9. Kabid Rrhabilitas dan Rekonstruksi
Tugas pokok : Melaksanakan pemulihan pascabencana.
Fungsi : Rehabilitas daerah terdampak, rekonstruksi sarana dan prasarana,
serta pemulihan kondisi masyarakat.
10. Kepala Seksi Rehabilitas
Tugas pokok : Melaksanakan kegitan rehabilitas pascabencana.
Fungsi : Pemulihan fasilitas umum, perbaikan lingkungan terdampak
bencana, dan membantu pemulihan kondisi masyarakat setelah bencana
terjadi.
11. Kepala Seksi Rekonstruksi
Tugas pokok : Melaksanakan kegitan reknstuksi pascabencana.
Fungsi : perbaikan dan pembangunan kembali sarana prasarana yang rusak

akib at bencana serta mendukung pemulihan kehidupan masyarakat.

4.2 Data dan Deskripsi Penelitian
4.2.1 Karakteristik Responden

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi dan
motivasi kerja terhadap produktivitas kerja pegawai di Kantor BPBD Kota
Prabumulih. Untuk mengimplementasikan hal tersebut maka dapat dilakukan
penyebaran kuesioner. Dalam pelaksanaan penelitian ini, ditetapkan sebanyak 56
responden, yaitu sebagian pegawai negri spil dan pegawai pemerintah dengan
perjanjian kerja di Kantor BPBD Kota Prabumulih. Semua responden yang
berjumlah 56 tersebut mendapatkan kuisioner, dan semua kuisioner telah
dikembalikan selanjutnya dapat diolah lebih lanjut. Oleh karena itulah akan

disajikan deskripsi karakteristik responden, sebagai berikut:
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4.2.1.1 Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin pada Kantor BPBD

Kota Prabumulih dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut:
Tabel 4.1

Responden Menurut Jenis Kelamin

No JenisKelamin Jumlah persentase
1. Laki-laki 29 51,80%
2. Perempuan 27 48,20%

Jumlah 56 100%

Sumber: data diolah 2026

Dari tabel 4.1 diatas dapat diketahui bahwa jumlah responden berjenis
kelamin laki-laki sebanyak 29 orang dengan persentase 51,80%, dan responden
perempuan sebanyak 27 orang dengan persentase 48,20%. Hal ini menunjukan

bahwa responden laki-laki debih dominan dibandingkan perempuan.
4.2.1.2 Karakteristik Berdasarkan Usia

Karakteristik responden berdasarkan usia pada Kantor BPBD Kota
Prabumulih dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.2
Responden Menurut Usia
No Usia Jumlah Persentase
1. 19-25 8 14,29%
2. 25-35 12 21,43%
3. 36-60 36 64,28%
4, >60 - -
jumlah 56 100%

Sumber: data diolah 2026

Data tabel diatas diketahui bahwa usia responden yang pada penelitian ini
meliputi responden dengan usia 19-25 tahun sebanyak 8 orang dengan tingkat
persentase 14,29%, responden dengan usia 25-35 tahun sebanyak 12 orang dengan
persentase 21,43%, responden dengan usia 36-60 tahun sebanyak 35 orang dengan
persentase 64,28%, responden dengan usia >60 tahun sebanyak 0 orang dengan

persentase 0%. Hal ini menunjukan bahwa responden yang merupakan pegawai
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pada kantor BPBD Kota Prabumulih paling banyak, yaitu usia 35-60 tahun dengan

jumlah 35 orang.
4.2.1.3 Karakteristik Berdasarkan Pendidikan

Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan terakhir dari

responden pada kantor BPBD Kota Prabumulih dapat dilahat pada tabel 4.3

berikut:
Tabel 4.3
Responden Menurut Pendidikan
No Pendidikan Jumlah Persentase

1. SMA/SMK 34 60,71%
2. D3 3 5,36%
3. S1 16 28,57%
4, S2 3 5,36%

Jumlah 56 100%

Sumber: data diolah 2026

Dari tabel 4.3 diatas dapat diketahui jumlah responden pendidikan
SMA/SMK sebanyak 34 orang tingkat dengan persentase 60,71%, responden
yang berpendidikan doploma sebanyak 3 orang dengan tingkat persentase 5,36%,
responden yang berpendidikan S1 sebanyak 16 orang dengan tingkat persentase
28,57%, responden yang berpendidikan S2 sebanyak 3 orang dengan tingkat
persentase 5,36%. Hal ini menunjukn bahwa sebagaian besar responden yang ada

pada kantor BPBD Kota Prabumulih berpendidikan SMA/SMK.

4.2.1.4 Karakteristik Berdasarkan Lama Bekerja
Karakteristik responden berdasarkan lama bekerja pada kantor BPBD
Kota Prabumulih dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut:
Tabel 4.4

Responden Menurut Lama Bekerja

No Lama Bekerja Jumlah Persentase
1. 1-3 Tahun 17 30,36%
2. 4-7 Tahun 13 23,21%
3. 8-11 Tahun 7 12,50%
4. >11 Tahun 19 33,93%

Jumlah 56 100%

Sumber: data diolah 2026
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Dari tabel 4.4 diatas diketahui lamanya masa kerja dari responden di BPBD
Kota Prabumulih, terdiri dari lama bekerja 1-3 tahun sebanyak 17 orang dengan
tingkat persentase 30,36%, lama kerja 4-7 tahun sebanyak 13 orang dengan
tingkat persentase 23,21%, lama kerja 8-11 tahun sebanyak 7 orang dengan tingkat
persentase 12,50%, dan lama kerja >11 tahun sebanyak 19 tahun dengan tingat
persentase 33,93%.hal ini menunjukan bahwa sebagaian besar responden
merupakan pegawai pada kantor BPBD Kota Prbumulih yang sudah bekerja

sekitar > 11 tahun.

4.2.1.5 Karakteristik berdasarkan Pendapatan
Karakteristik responden berdasarkan jumlah pendapatan perbulan pada
BPBD Kota Prabumulih dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut:
Tabel 4.5

Responden Menurut Pendapatan

No Pendapatan Jumlah persentase
l. 1-2 juta 11 19,64%
2. 3-4 juta 22 39,29%
3. 4-6 juta 18 32,14%
4. >6 5 8,93%
Jumlah 56 100%

Sumber: data diolah 2026

Dari tabel 4,5 diatas diketahui bahwa pendapatan perbulan responden pada
BPBD Kota Prabumulih, terdiri dari besar pendapatan 1-2 juta/bulan sebanyak 11
orang dengan tingkat persentasel9,64%, besar pendapatan 3-4 juta/bulan
sebanyak 22 orang dengan tingkat persentase 39,29%, besar pendapatan 4-6
juta/bulan sebanyak 18 orang dengan tingkat persentase 32,14%, besar
pendapatan >6 juta/bulan sebanyak 5 orang dengan tingkat persentase 8,93%. Hal
ini menunjukan bahwa sebagian besar responden yang merupakan pegawai pada

kantor BPBD Kota Prabumulih berpendapatan sekitar 3-4 juta/bulan.

4.2.2 Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil kuisioner yang telah disebarkan kepada responden. Maka
dapat diketeahui reaksi pegawai BPBD Kota Prabumulih. Analisis pada distribusi
jawaban merupakan bagaian dari analisis deskriptif, dimana terdapat informasi

dari data responden yang disajikan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan dalam
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kuisioner untuk setiap variabel dan deskrpsi data dapat dilihat dari nilai rata-rata
(mean).
4.2.2.1 Tanggapan Responden Mengenai Kompetensi (X1)
Untuk mengetahui penilaian 56 responden terhadap variabel kompetensi
(X1) yang merupakan variabel terikat, maka diberikan 10 pertanyaan yang
berkaitan dengan kompetensi. Tanggapan dilihat pada tabel 4.6 sebagai berikut:
Tabel 4.6

Tanggapan Responden Mengenai Kompetensi

Frekuensi
No Kompetensi Total X
SS/5 S/4 N/3 TS/2 STS/1

1. Saya  mengetahui
standar operasional
dalam pelaksanaan
tugas

2. Saya  mengetahui
dengan baik tugas
dan tanggung jawab | 28 | 140 [ 20 | 80 |8 [24 |0 [0 [0 | O |56 | 244 | 4,36

27 | 135 |20 |80 |9 [27 [0 [0 |0 |0 |56 |242 | 432

saya sebagai
pegawai

3. Saya mampu
memahami

instruksi kerja yang | 25 | 125 |25 | 100 |6 |18 |0 | O |0 [ O |56 | 243 | 4,34
diberikan  atasan
saya

4. Saya memhami
secara jelas tujuan
setiap pekerjaan
yang saya lakukan
5. Saya mampu
menggunakan
peralatan kerja | 19 | 95 30 {12017 |21 (0 [0 |O [0 |56 |236] 421
sesuai dengan
kebutuhan tugas

6. Saya mampu
menyelesaikan
tugas dengan cepat
dan tepat

7. Saya menjujung
tinggi nilai | 13 | 65 28 | 112 | 15]|45]10 |0 | O | O |56 | 222 3,9
kejujuran

8. Saya  memegang
teguh nilai disiplin
dalam
melaksanakan tugas
9. Saya bersikap
profesional dalam | 16 | 80 27 | 108 | 131390 |0 |0 |0 |56 |227 | 4,05
setiap situasi kerja
10. Saya memiliki
minat yang tinggi
terhadap pekerjaan
yang saya lakukan

21 1105 |27 | 108 |8 [24 [0 [0 | O | O |56 |237 423

15 | 75 32 (128 |9 [27 |0 [0 |0 |0 |56 |230 (4,11

18 | 90 26 | 104 |12 |36 |0 |0 |0 | O |56 | 230 | 4,11

14 | 70 29 | 119113390 |0 |0 | O |56 | 228 | 4,07

Total Nilai Rata-Rata 4,18

Sumber: data diolah 2026
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Berdasarkan dari tabel 4.6 di atas dapat dilihat bahwa tanggapan responden
terhadap kompetensi memiliki nilai rata-rata sebesar 4,18 dari 10 butir pertanyaan.
Tanggapan responden dengan nilai tertinggi 4,36, yaitu pertanyaan nomor 2 dan

tanggapan responden dengan nilai terendah 3,96, yaitu pertanyaan 7.
4.2.2.2 Tangapan Responden Mengenai Motivasi Kerja (X2)

Untuk mengetahui penilaian 56 responden terhadap variabel motivasi
kerja (X2) yang merupakan salah satu variabel bebas, maka diberikan 10 butir
pertanyaan yang berkaitan dengan motivasi kerja. Tanggapan responden terhadap

motivasi kerja dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut:

Tabel 4.7

Tanggapan Responden Mengenai Motivasi Kerja

Frekunsi

No | Motivasi kerja TS/ Total X

SS/5 S/4 N/3 2 STS/1

1. Fasilitas kerja yang
tersedia
mendukung 31 | 155 [ 22 | 88 3 9 0]0[0] O | 56 |252] 4,50
kenyamanan saya
dalam bekerja

2. Saya memperoleh
waktu istrahat yang
cukup selama jam | 19 | 95 31 | 124 |6 18 10| 0| 0| 0 | 56237 | 423
kerja

3. Saya merasa aman
dalam
menjalankan
pekerjaan saya

4. Saya merasa
dilindungi dari
resiko kecelakaan
kerja

5. Saya memiliki
hubungan yang
baik dengan rekan

27 | 135 | 23 | 92 6 18 |0 0| 0| O | 56245 | 4,37

21 | 105 | 25 | 100 |9 27 {112]0] 0 | 56 | 234 | 4,18

23 [ 115 | 28 | 112 |5 15 (0]0[{0| O | 56242 | 4,32

kerja
6. Saya memperoleh
dukungan — dari | o\ o5 | o6 fos |11 |33 [0l olo]| o | 56232 414
atasan dan rekan
kerja
7. Saya merasa
bangga atas

. 13 | 65 27 | 108 |16 |48 | 0| 0| 0| O | 56 |221 | 3,95
pekerjaan yang

saya lakukan
8. Saya merasa
dihargai atas
kontribusi  yang
saya berikan

9 45 27 1108 |19 |57 [ 1|2|0]| O | 56 212 3,79
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9. Saya diberi
peluang untuk
mengikuti 22 | 110 | 21 | 84 11 |33 |2]4[0| 0 | 561|231 4,13
pelatihan dan
pengembangan
10 Saya dapat
mengembangkan | 1o | g5 | 25 | g8 |13 39 [2|4|0| 0 | 56| 226 4,04
kemampuan dan
keterampilan kerja
Total Nilai Rata-Rata 4,17

Sumber : data diolah 2026

Berdasarkan tabel 4.7 diatas dapat dilihat bahwa tanggapan responden

terhadap motivasi kerja memiliki total nilai rata-rata sebesar 4,17 dari 10 item

pertanyaan. Tanggapan responden dengan nilai tertinggi 4,50, yaitu pertanyaan

nomor 1 dan tanggapan responden dengan nilai terendah 3,79, yaitu pertanyaan

nomor 8.

4.2.2.3 Tanggapan Responden Mengenai Produktivitas Kerja pegawai

Untuk mengetahui penilaian dari 56 responden terhadap variabel

produktivitas kerja (Y) yang merupakan variabel terikat, maka diberikan 10

pertanyaan yang berkaiatan dengan produktivitas kerja pegawai, dimana

tanggapan dari responden mengenai produktivitas kerja dapat dilihat dari tabel 4.8

berikut:

Tabel 4.8

Tanggapan Responden Mengenai Produktivitas Kerja pegawai

Produktivitas kerja
pegawai

Frekuensi

SS/5

S/4

N/3

TS/2

STS/1

Total

Y

Saya mampu
menyesuaikan diri
dengan tuntutan
pekerjaan

35

175 | 16 | 64 | 5

10

56

249

445

Saya mampu bekerja
secara efektif dalam
berbagai situasi kerja

25

125 123 |92 |8

24

56

241

4,30

Saya selalu berusaha
meningkatkan
kualiotas hasil kerja

21

105 | 20 | 80 14

4

56

229

4,09

Saya menyelesaikan
pekerjaan dengan
hasil yang lebih baik
dibandingkan
sebelumnya

24

120 | 26 | 104 | 6

56

242

4,32

Saya teteap semangat
meskipun
menghadapi
kerja  yang
tinggi

beban
cukup

31

155 | 18|72 |7

21

56

248

4,43
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6. Saya memiliki
semangat tinggi
dalam menyelesaikan
tugas

7. Saya selalu berusaha
meningkatkan 19195 | 27108 |10 (300 [0 [0 |0 |56 |233]4,6
kemampuan diri

8. Saya memiliki
keinginan kuat untuk | 5 |25 |11 |44 (22|66 | 18|36 |0 |0 |56 | 171 | 3,05
terus belajar

9. Saya bertanggung
jawab terhadap
kualitas hasil
pekerjaan saya

10 | Saya mampu
menyelesaikan
pekerjaan dengan | 32 | 160 | 16 | 64 | 6 1812 (4 |0 |0 |56 | 246 | 4,39
cara yang paling
efesien

26 [ 130 |22 |88 |8 | 24|10 |0 |0 |0 |56 |242 4732

28 | 140 | 18 | 72 |7 |21 |3 |6 |0 |0 |56 |239 427

Total Nilai Rata-Rata 4,18

Sumber : data Diolah 2026

Berdasar tabel 4.8 diatas dapat dilihat bahwa tanggapan responden terhadap
produkrivitas kerja pegawai memiliki total 4,17 dari 10 item pertanyaan.
Tanggapan responden dengan nilai tertinggi 4,45, yaitu pertanyaan nomor 1 dan

teanggapan responden dengan nilai terendah 3,05 yaitu pertanyaan nomor 8.

4.3 Hasil Uji Instrumen Penelitian

4.3.1 Hasil Uji Validitas

Pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 26 dengan

kreteria sebagai berikut:

1. Jika riwng > Tabel maka pertanyaan tersebut dinyatakan valid .
2. Jika rhiung< rwbel maka pertanyaan tersebut dinyatakan tidak valid.

3. Uji validitas yang dilakukan menggunakan tingkat signifikan 10%.

Pada tahap pengambilan data, kuesioner berisikan 30 pertanyaan yang
menyangkut variabel bebas, yaitu kompetensi dan motivasi kerja dan juga variabel
terikat, yaitu produktivitas kerja. Adapun hasil anaslis uji validitas selengkapnya

dapat ditunjukan pada tabel 4.9 berikut:
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Variabel Pertanyaan Rhitung Rtabel Keterangan
Kompetensi 1 0,446 0,2221 Valid
(x1) 2 0,565 0,2221 Val?d
3 0,617 0,2221 Valid
4 0,499 0,2221 Valid
5 0,546 0,2221 Valid
6 0,419 0,2221 Valid
7 0,436 0,2221 Valid
8 0,598 0,2221 Valid
9 0,536 0,2221 Valid
10 0,564 0,2221 Valid

Sumber: data diolah 2026 (SPSS 26)

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa semua item pertanyaan pada

variabel kompetensi memenehui persyaratan karena nilai korelasi mempunyai

nilai diatas Rtabel yaitu 0,2221 yang berarti kuesioner karyawan kompetensi (X1)

dinyatakan valid semua.

Tabel 4.10
Hasil Uji Validasi Motivasi Kerja

Variabel Pertanyaan Rhitung Rtabel Keterangan

Motivasi kerja 1 0,368 0,2221 Valid
(X2) 2 0,340 0,2221 Valid

3 0,652 0,2221 Valid

4 0,540 0,2221 Valid

5 0,596 0,2221 Valid

6 0,455 0,2221 Valid

7 0,542 0,2221 Valid

8 0,510 0,2221 Valid

9 0,661 0,2221 Valid

10 0,603 0,2221 Valid

Sumber : data diolah 2026 (SPSS 26)

Berdasarkan tabel menunjukan bahwa semua item pertanyaan pada variabel

motivasi kerja memenuhi persyaratan karena nilai korelasi mempunyai nilai diatas

Rtabel yaitu 0,2221 yang berarti kuesioner motivasi kerja (X2) dinyatakan valid

semua.
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Tabel 4.11
Hasil Uji Validas Produktivitas Kerja Pegawai

Variabel Pertanyaan Rhitung Rtabel keteraangan
Produktivitas 1 0,414 0,2221 Valid
Kerja Pegawai (Y) 2 0,524 0,2221 Valid

3 0,454 0,2221 Valid
4 0,436 0,2221 Valid
5 0,534 0,2221 Valid
6 0,583 0,2221 Valid
7 0,541 0,2221 Valid
8 0,519 0,2221 Valid
9 0,535 0,2221 Valid
10 0,418 0,2221 Valid

Sumber: data diolah 2026 (2026)

Berdasarkan tabel menunjukan bahwa semua item pertanyaan pada variabel
produktivitas kerja pegawai memenuhi persyaratan karena nilai korelasi
mempunyai nilai diatas Rtabel yaitu 0,2221 yang berarti kuesioner produktivitas

kerja pegawai (Y) dinyatakan valid semua.
4.3.2 Hasil Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui ketepatan atau ukuruan atau alat
ukur yang digunakan. Suatu alat ukur dinilai memeiliki tingkat reliabilitas yang
tinggi alat ukur tersebut dapat diandalkan dan nilai pengukuran titak berubah-ubah
(konsisten). Pada uji reliabilitas kali ini, penulis menggunakan persamaan
Cronbach Alpha dengan bantuan perhitungannya menggunakan aflikasi komputer
SPSS versi 26. Dalam uji reliabilitas dikatakan:

1. Apabila hasil koefisien alpha > 0,6 maka kuesioner tersebut reliabel.
2. Apabila hasil koefisien alpha< 0,6 maka kuesioner tersebut tidak valid.
Adapun hasil uji reliabilitas disajikan dalam tabel 4.10 berikut:
Tabel 4.12
Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Nilai Alpha Keterangan
X 0,704 0,6 Reliabel
X 0,716 0,6 Reliabel
Y 0,654 0,6 Reliabel

Sumber : data primer yang diolah 2026 (SPSS 26)
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Berdasarkan tabel 4.12 diatas dapat dilihat bahwa nilai Cronbach’s Alpha
variabel kompetensi (X1) sebesar 0,704, variabel motivasi kerja (X»2) sebesar 0,716
dan variabel produktivitas kerja pegawai (Y) sebesar 0,654. Hal ini menunjukan
bahwa seluruh butir pertanyataan dari setiap variabel >0,6 dan dapat dikatakan

reliabel untuk digunakan sebagai alat penelitian.
4.3.3 Uji Asumsi Klasik

Suatu model regresi yang baik harus memenuhi tidak adanya masalah
asumsi klasik dalam modelnya. Jika masih terdapat asumsi klasik maka model
regresi tersebut masih memiliki bias. Jika suatu model masih terdapat adanya
masalah asumsi klasik, maka akan dilakukan langkah revisi model ataupun
penyembuhan untuk menghilangkan masalah tersebut. Sebelum dilakukan
pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan pengujian untuk memenuhi dan
memperoleh penafsiran yang terbaik, adapun uji yang dilakukan adalah uji
normalitas, uji multikoloneritas, uji hesteroskedatisitas. Pengujian asumsi klasik

akan dilakukan sebagai berikut:
4.3.3.1 Hasil Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2021) uji normalitas bertujuan un tuk menguji apakah
dalam model regresi, variabel independen dan variabel dependen berdistribusi
normal atau tidak. Uji normalitas data dilakukan untuk melihat apakah di dalam
model regresi, variabel dependen dan indenpenden yang memiliki distribusi
normal atau tidak. Uji normalitas dapat dilakukan dengan cara analisis normal p-
plot. Uji titik-titik pada normal probality plot menyebar sekitas garis diagonal dan
mengikuti garis diagonal, maka disimpulkan bahwa data berdistribusi nomal.
Hasil pengujian normalitas dengan menggunakan p-plot dapat dilihat pada gambar

4.2 dibawah ini:
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Gambar 4.2
Hasil Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Sumber-.: data dolah 2026 (SPSS 26)

Hasil pengujian normalitas menggunakan p-plot diatas antara kompetensi

dan motivasi kerja terhadap produktivitas kerja pegawai Di BPBD Kota

Prabumulih. Dapat dilihat pada gambar 4.2 grafik terlihat bahwa penyebaran data

(titik) pada sumbuh diagonal grafik tidak menyebar jauh dari garis diagonal atau

mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normslitas.

Selain uji, uji normalitas dapat juga dilakukan dengan menggunakan One

Sample Kolmogorov yaitu dengan ketentuan apabila nilai signifikan di atas 0,1

maka data terdistribusi

normal sebaliknya jika hasil sample Kolmogorov

dibahwah 0,1, maka tidak terdistribusi normal. Hasil uji normalitas menggunakan

uji Kolmogorov Snirnov dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
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Tabel 4.13
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorowv-Smirnowv Test

Unstandardiz
ed Residual

I~ 56
Mormal Parameters=-P Mean .Ooooooo
Stad. Deviation 311792540
Most Extreme Differences Absolute .ars
Fositive Q53
Heaegative -.ava
Test Statistic ars
Asymp. Sig. (2-tailed) .2zop=-d

a. Test distribution is Mormal.

Ib. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
(s ]

. This is a lower bound of the true significance.

Sumber : data diolah 2026 (SPSS 26)

Hasil pengujian pada Kolmogorov Smirnov test menunjukan bahwa nilai
signifikan lebih besar dari 0,1 yaitu sebesar 0,200. Sehingga dapat disimpulkan

bahwa data terdistribusi normal.
4.3.3.2 Hasil Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas yang dimaksud untuk menguji apakah terjadi korelasi
apakah terdapat korelasi yang tinggi atau sempurna anatar variabel bebas atau
tidak dalam model regresi. Untuk mendekteksi adanya korelasi yang tinggi anatar
variabel independen dapat dilakukan dengan beberapa cara salah satunya dengan
menggunakan tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Torerance mengukur
variabel independen terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen
lainnya. Jadi, torerance yang rendah sama dengan nili VIF yang tinggi. Asumsi
dari torerance dan Variance Inflation Factor (VIF) dapat dinyatakan sebagai

berikut:

1. Jika VIF > 10 dan nilai torerance <0, 10 maka terjadinya multikolinearitas.
2. Jika VIF < 10 dan nilai torerance > 10 maka tidak terjadinya

multikolinearitas.
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Tabel 4.14
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients”

Standardized

Unstandardized Coefficients ~ Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig.  Tolerance VI
1 (Constant) 13.509 5543 2453 017
X 349 13 33 2506 012 T80 1316
X2 32 128 33228 013 T80 1316

3. Dependent Variable: Y

Sumber : data diolah 2026 (SPSS 26)

Berdasarkan tabel 4.14 diiatas maka dapat diketahui bahwa nilai VIF untuk
Kompetensi (Xi) Sebesar 1.316 dengan nilai tolerance 0,760 dan nilai VIF untuk
motivasi kerja (X2) sebesar 1.316 dengan nilai tolerance 0,760. Dari semua
variabel tersebut dapat dilihat bahwa nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,10,
maka dapat disimpulkan bahwa model regresi ini terbebas dari multikolinearitas

dan layak digunakan.
4.3.3.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah model regresi terjadi
ketidak samaan variance dari residual atau pengamatan yang lain model regresi
satu pengamatan yang lain. Dasar analisis adalah:

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu
yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian menjempit), maka
mengindikasi telah terjadi heteroskedastisitas.

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas
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Gambar 4.3
Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Sumber : data diolah 2026 (SPSS 26)

Dari gambar 4.3 di atas terlihat bahwa sebaran titik-titik tidak membentuk
suatu pola atau alur tertentu, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas. Asumsi klasik tentang heteroskedastisitas dalam model ini

terpenuhi, yaitu terbebas dari heteroskedastisitas.

4.4 Metode Analisis Data
4.4.1 Uji Regresi Linier Berganda

Analisis regresi liner berganda dalam penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui adanya hubungan antara variabel kompetensi (X1) dan motivasi kerja
(X2) terhadap produktivitas kerja pegawai (Y). Metode regresi disini memasukan
dua variabel independen. Yaitu kompetensi dan motivasi kerja. Analisis regresi
liner berganda digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel
bebas yang terdiri dari variabel kompetensi dan motivasi kerja terhadap variabel
terikat, yaitu produktivitas kerja pegawai di BPBD Kota Prabumulih. Analisis
regresi liner berganda pada penelitian ini menggunakan program SPSS 26 yang

dapat dilihat pada tabel 4.15 berikut:
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Tabel 4.15
Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients®

Standardized

nstandardized Coefficients Coeflicients
Madel E Std. Error Eeta t Sig.
1 (Constant) 13.5948 5.543 2453 iy
X1 3448 134 335 2.596 012
X2 328 128 332 25873 013

a. Dependent Variable: ¥

Sumber : data diolah 2026 (SPSS 26)

Berdasarkan tabel 4.15 diatas dapat diperoleh persamaan nilai regresi liner
berganda yang diartikan sebagai berikut:
1.Konstanta sebesar 13.599 artinya apabila nilai kompetensi dan motivasi
kerja nilainya 0, maka produktivitas kerja pegawai di kantor BPBD Kota
Prabumulih nilai sebesar 13.599.

2.Koefisien regresi pada variabel kompetensi (X1) sebesar 0,349 (nilainya
positif). Artinya terjadi hubungan yang positif anara kompetensi dan
produktivitas kerja pegawai yang berarti setiap kenaikan satu satuan
variabel kompetensi (independen) akan meningkat variabel produktivitas
kerja pegawai (dependen) sebesar 0,349.

3.Koefisien regresi pada motivasi kerja (X2) sebesar 0,329 (nilai positif).
Artinya terjadi hubungan yang positif antara motivasi kerja dan
produktivitas kerja pegawai, yang berarti setiap kenaikan satu satuan
variabel motivasi kerja (independen)akan meningkatkan produktivitas kerja
pegawai (dependen) sebesar 0,329

4.4.1.1 Hasil Uji t (Regresi Persial)

Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi variabel
independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Dengan taraf signifikan
10% atau 0,1 sebagai berikut:

1. Jika thitung > tabel dan nilai sig < 0,1, maka variabel independen secara

individual berpengaruh terhadap variabel dependen (hipotesis diterima).
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2. Jika thutung < ttabel dan nilai sig > 0,1, maka variabel dependen secara
individual tidak berpengaruh terhadap variabel dependen (hipotesis ditolak).
Hasil uji t pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.16 di bawah ini.

Tabel 4.16
Hasil Uji t

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Madel B Stal. Error Beta 1 Sig.
1 (Constant) 13.599 5543 2,453 017
X1 3449 134 335 2.596 012
X2 329 128 .33z 2573 013

a. Dependent Variahle: ¥

Berdasarkan tabel 4.16 di atas maka dapat dikatakan berpengaruh apabila t-
tabel > t-tabel dan sebaliknya. Hasil adalah sebagai berikut:

1. Pengaruh variabel kompetensi (Xi) secara persial terhadap
produktivitas kerja pegawai (Y)
Berdasarkan tabel 4.16 di atas dapat dilihat bahwa variabel kompetensi (X1)
memiliki pengaruh secara persial terhadap variabel produktivitas kerja
pegawai (Y). Dimana nilai thiung>twvel atau 2.596 > 1,674 dengan nilai
signifikan sebesar 0,012 < 0,1. Hal ini dapat di simpulkan ada pengaruh
positif dan signifikan antara kompetensi (X1) terhadap produktivitas kerja
pegawai (Y) di kantor BPBD Kota Prabumulih, maka dapat dikatakan
hipotesis (H1) diterima.

2. Pengaruh variabel motivasi kerja (X2) secara persial terhadap
produktivitas kerja pegawai (Y)
Berdasarkan tabel 4.16 diatas dapat dilihat bahwa variabel motivasi kerja
(X2) memiliki pengaruh secara persial dengan variabel produktivitas kerja
pegawai (Y). dimana thitung > teabet atau 2.573 > 1,674 dengan nilai signifikan
sebesar 0,013 < 0,1. Hal ini dapat disimpulkan ada pengaruh positif dan
signifikan antara motivasi kerja (X2) terhadap produktivitas kerja pegawai

(Y) di kantor BPBD Kota Prabumulih. Maka bisa dikatakan (H2) diterima.
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4.4.1.2 Hasil uji F (Regresi Simultan)

Uji sististik F digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel
independen yang terdapat dalam model regersi secara bersama-sama memiliki
pengaruh terhadap variabel dependen. Dalam uji F ini dapat digunakan kriteria
pengujian taraf signifikan 0.1 apakah nilai signifikan < 0.1 maka model penelitian
memadai untuk digunakan. Sedangkan jika nilai signifikan >0.1 maka penelitian

tidak memadai digunakan. Kriteria pengujian sebagai berikut:

1. Jika Fhitng < Fraber, signifikan > 0,1 maka HO ditolak Ha diterima, artinya
semua variabel tidak berpengaruh secara simultan terhadap Y.

2. Jika Fhiwung >Fiabel, signifikan < 0,1 maka HO diterima dan Ha ditolak, artiya
semua variabel bebas secara simultan terhadap Y.
Hasil uji F yang diperoleh dari variabel masing-masing variabel dapat

dilihat pada tabel 4.17 sebagai berikut:

Tabel 4.17 Hasil Uji F
ANOVA?
Sum of
Maodel Squares df Mean Square F 3ig.
1 Regression 264177 2 132.088 13.093 .ooo®
Residual 534,630 53 10.088
Total 798.857 a5

a. DependentVariahle:
h. Predictors: (Constant), X2, X1

Sumber: data diolah 2026 (SPSS 26)

Berdasarkan tabel 4.17 maka gasil penelitian diatas menunjukan bahwa
Fhitung > Ftabel atau 13.093 > 2.41 dengan nilai signifikan 0,000 < 0,1. Maka
dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh positif dan signifikan variabel
kompetensi (X1) dan motivasi kerja (X2) secara bersama (simultan) terhadap

produktivitas kerja pegawai di kantor BPBD Kota Prabumulih.

Universitas Prabumulih



52

4.4.1.3 Koefisien Determinasi (R?)

Uji determinasi digunakan untuk melihat seberapa besar kemampuan
model (variabel independen) dalam mempengaruh variabel variabel dependen.
Nilai determinasi adalah anatara nol dan satu. Terlihat pada tabel 4.18 di bawah

ni;

Tabel 4.18

Hasil Koefisien Determinasi

Model Sumrnary‘h

Adjusted = Stad. Error of
Mool [ R Square Square the Estimate
1 5759 331 305 31TE

a. Predictors: (Constant), X2, 1
. DependentWariable: ¥

Sumber : data diolah 2026 (SPSS26)

Berdasarkan tabel 4.18 hasil penelitian menunjukan bahwa koefisien
determinasi (4just R Square) diketahui memiliki nilai sebesar 0,305. Hal ini
berarti besarnya pengaruh variabel kompetensi (X1) dan motivasi kerja (X2)
terhadap produktivitas kerja pegawai (Y) di kantor BPBD Kota Prabumulih
sebesar 30,5% sedangkan sisanya 60,5% di pengaruhi oleh variabel lain yang

tidak diteliti.

4.5 Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pengaruh Kompetensi (X1) Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai (Y) di
Kantor BPBD Kota Prabumulih

Hipotesis pertama (H1) menyatakan bahwa kompetensi (Xi) berpengaruh
terhadap produktivitas kerja pegawai (Y). Berdasarkan hasil koefisien regresi X
(kompetensi) sebesar 0,349 satuan artinya apabila variabel kompetensi mengalami
kenaikan satu satuan, maka produktivitas kerja pegawai (Y) akan meningkat
sebesar 0,349. Variabel kompetensi (X1) memiliki pengaruh secara persial dengan
variabel produktivitas kerja pegawai (Y). Dimana thitung > twabrl atau 2,596 > 1,674

dengan nilai signifikan 0,012 <0,1. Hal ini dapat disimpukan ada pengaruh positif
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dan signifikan anatara kompetensi (X1) terhadap produktivitas kerja pegawai (Y)

di kantor BPBD Kota Prabumulih.

2. Pengaruh Motivasi Kerja (X2) Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai (Y)
di kantor BPBD Kota Prabumulih

Hipotesis kedua (H2) menyatakan bahwa motivasi kerja (X2) berpengaruh
terhadap produktivitas kerja pegawai (Y). Berdasarkan hasil koefisien regresi X2
(motivasi kerja) sebesar 0,329 artinya apabila variabel motivasi kerja mengalami
kenaikan satu satuan, maka produktivitas kerja pegawai (Y) akan meningkat
sebesar 0,329. Variaabel motivasi kerja (X2) memiliki pengaruh secara persiap
terhadap variabel produktivitas kerja pegawai (Y) dimana nilai thiwung>ttabel 2.573
> 1,674 dengan nilai signifikan sebesar 0,013 <0,1. Hal ini dapat disimpulkan ada
pengaruh positif dan signifikan antara motivasi kerja (X2) terhadap produktivitas
kerja pegawai (Y) di kantor BPBD Kota Prabumulih. Maka bisa dikatakan (H2)
diterima.

3. Pengaruh Kompetensi dan Motivasi Kerja Terhadap Produktivitas Kerja

Pegawai di Kantor BPBD Kota Prabumulih

Berdasarkan uji F variabel kompetensi dan motivasi kerja berpengarih secara
simultan terhadap produktivitas kerja pegawai di kantor BPBD Kota Prabumulih.
Dapat dikatakan pengaruih apabila Fhitung > Ftabel. Sebaliknya tidak terdapat
pengaruh apabila Fhitung< Ftabel. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
Fhitung > Ftabel atau 13.093 > 2.41 dengan nilai signifikan 0,000< O0,1.
Berdasarkan hasil uji determinasi dapat disimpulkan bahwa besarnya pengaruh
kompetensi dan motivasi kerja terhadaap produktivitas kerja pegawai adalah

30,5% sedangkan sisanya 60,5% di pengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan peneliti mengenai

Pengaruh Kompetensi dan Motivasi Keja Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai

Di Kantor BPBD Kota Prabumulih, serta objek penelitian ini adalah Badan

Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kota Prabumulih, dengan responden

sebanyak 56 orang, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Kompetensi (X1) memiliki pengaruh secara persial terhadap variabel
produktivitas kerja pegawai (Y). Dimana thitung > ttabel atau 2,596 > 1,297
dengan nilai signifikan 0,012 <0,1.

. Motivasi Kerja (X2) memiliki pengaruh secara persial terhadap

produktivitas kerja pegawai (Y) dimana thitung > ttabel atau 2,573 > 1,297

dengan nilai signifikan sebesar 0,13 <0,1.

. Kompetensi (X1) dan motivasi kerja (X2) berpengaruh secara simultan

terhadap produktivitas kerja pegawai (Y) di kantor BPBD Kota Prabumulih.
Dimana hasil penelitian menunjukan bahwa Fhitung > Ftabel atau 13,093 >
2,80 dengan nilai signifikan 0,000 < 0,1. Berdasarkan hasil uji determinasi
dapat disimpulkan bahwa besarnya pengaruh kompetensi dan motivasi kerja
terhadap produktivitas kerja pegawai adalah sebesar 30,5% sedangkan
sisanya 60,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.

Koefisien determinasi Ajust R Square diketahui memiliki nilai sebesar

0,305. Hal ini berarti besarnya pengaruh variabel kompetensi (X1) dan variabel

motivasi kerja (X2) terhadap produktivitas kerja pegawai (Y) adalah sebesar

30,5% sedangkan sisanya 60,5% dipengaruhi oleh variabel lainnya.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini dan kesimpulan pada penelitian ini, maka

dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Bagi Instansi

Diharapkan instansi dapat lebih meningkatkan kompetensi dan motivasi
kerja di kantor BPBD Kota Prabumulih karena dapat mempengaruhi
produktivitas kerja pegawai sehingga poegawai dapat lebih efektif,
memiliki semangat kerja yang tinggi, serta mampu memberikan pelayanan
yang optimal dalam penanggulangan bencana.

Bagi Akademisi

Kajian tentang kompetensi dan motivasi kerja terhadap produktivitas kerja
pegawai masih perlu dikembangkan secara mendalam. Oleh karena itu,
topik ini dapat dijadikan bahan diskusi dan kajian lebih lanjut dalam bidang
manajeman sumber daya manusia guna memperkaya literatur dan wawasan

akademik.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar dapat meningkatkan kualitas
peneliti yang berkaitan dengan kompetensi dan motivasi kerja terhadap
produktivitas kerja pegawai. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat
menyempurnakan hasil penelitian ini dengan cara menambah objek
penelitiannya maupun variabel lain, sehingga penelitian selanjutnya lebih

bervariasi dan beragam.
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Kuesioner Penelitian
Judul Penelitian:

Pengaruh Kompetensi Dan Motivasi Kerja Terhadap Produktivitas Kerja
Pegawai Di Kantor BPBD Kota Prabumulih.

Kepada yang terhormat Bapak/ibu pegawai di Kantor BPBD Kota
Prabumulih, berkaitan dengan penyusunan skripsi, saya mohon kesediaan
Bapak/Ibu untuk membantu mengisi kuesioner serta menjawab setiap pertanyaan
dengan jujur berdasarkan pengalaman dan kondisi yang sebenarnya. Saya
menjamin kerahasiaan data yang bapak/ibu berikan dan data ini digunakan
semata-mata untuk kepentingan akademik penelitian ini. Atas perhatian dan
partisipasinya, saya mengucapkan terima kasih.

IDENTITAS RESPONDEN

Isilah data responden berikut.

Berikan tanda checklist (\) pada salah satu pilihan jawaban dari pertanyaan-
pertanyaan sebagai berikut: (yang paling sesuai dengan kondisi anda)

1. Nama Responden : .........ccccecveeeiieeniveeeniieeieens

2. Jenis Kelamin :
O Laki-laki
0] Perempuan

3. Usia:
[0 19 — 25 tahun
125 — 35 tahun
136 — 60 tahun
1> 60 tahun

4. Pendidikan Terakhir:
1 SMA/SMK
[1 Diploma (D3)
[] Sarjana(S1)
[ Lainnya : .....ccceveeneene.

5. Lama Bekerja:
0 1 -3 tahun
(14 — 7 tahun
00 8 — 11tahun
[0 >11 tahun
O Lainnya : ..occoeveeneennnee.
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6. Pendapatan :
O 1 juta—2 juta
O 3 juta —4 juta
[ 4 juta — 6 juta
L1 >6 juta/bulan

PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER
Di bawah ini terdapat beberapa pertanyaan. Baca dan pahamilah setiap pertanyaan

dengan seksama, kemudian berikan respon saudara dengan cara memberikan

tanda checklist (V) pada lembar yang telah disediakan

Keterangan Jawaban
STS = Sangat Tidak Setuju
TS = Tidak Setuju

N = Netral
S = Setuju
SS = Sangat Setuju
1) Pertanyaan
NO | KETERANGAN |STS [TS [N [S | SS
Kompetensi (X1)
1. | Saya mengetahui standar operasional dalam
pelaksanaan tugas
2. | Saya mengetahui dengan baik tugas dan
tanggung jawab saya sebagai pegawai
3. | Saya mampu memahami instruksi kerja yang

diberikan atasan saya
4. | Saya memahami secara jelas tujuan dari setiap
pekerjaan yang saya lakukan

5. | Saya mampu menggunakan peralatan kerja
sesuai dengan kebutuhan tugas

6. | Saya mampu menyelesaikan pekerjaaan
dengan cepat dan tepat

7. | Saya mengutamakan pelayanan yang
berkualitas kepada masyarakat

8. | Saya memegang teguh nilai disiplin dalam
melaksanakan tugas

9. | Saya bersikap profesional dalam setiap situasi
kerja

10. | Saya memiliki minat yang tinggi untuk terus
mengembangkan kompetensi diri dalam
pekerjaan
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NO | KETERANGAN |STS |TS [N [S [SS
Motivasi Kerja (X2)

1. Fasilitas kerja yang tersedia mendukung
kenyamanan saya dalam bekerja

2. Saya memperoleh waktu istrahat yang cukup
selama jam kerja

3. Saya merasa aman dalam menjalankan pekerjaan
saya

4, Saya saya merasa dilindungi sari risiko kecelakaan
kerja

5. Saya memiliki hubungan yang baik dengan rekan
kerja

6. Saya memperoleh dukungan dari atasan dan rekan
kerja

7. Saya merasa bangga aras pekerjaan yang saya
lakukan

8. Saya merasa dihargai atas konstribusi yang saya
berikan

9. Saya diberi peluang untuk mengikuti pelatihan dan
pengembangan

10. | Saya dapat mengembangkan kemampuan dan
keterampilan kerja

NO | KETERANGAN |STS [TS [N |S | SS

Produktivitas Kerja (Y)

I. | Saya mampu menyesuaikan diri dengan
tuntunan pekerjaan

2. | Saya mampu bekerja secara efektif dalam
berbagai situasi kerja

3. | Saya selalu berusaha meningkatkan kualitas
hasil kerja

4. | Saya menyelesaikan pekerjaan dengan hasil
yang lebih baik dibandingkan sebelumnya

5. | Saya tetap semangat meskipun menghadapi
beban kerja yang cukup tinggi

6. | Saya memiliki semangat tinggi dalam
menyelesaikan tugas

7. | Saya  selalu  berusaha  meningkatkan
kemampuan diri

8. | Saya memiliki keinginan kuat untuk terus
belajar

9. | Saya bertanggung jawab terhadap kualitas
hasil pekerjaan saya

10. | Saya mampu menyelesaikan pekerjaan dengan
cara yang paling efisien
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NO RESPONDEN KOMPETENSI
pr P2 P3| PalpPs| Pes]| P7 | Ps | Po | P10] TOTALX1
RESPONDEN1 5 | 5 | 5 5 | 4 4 4 5 5 4 46
RESPONDEN 2 4 | a] 3] 3]s 3 4 4 4 4 36
RESPONDEN 3 5 | 5 | 5 5 | 5 5 5 5 4 4 48
RESPONDEN 4 5 | 5| 5 a]s 4 4 4 3 3 42
RESPONDEN 5 5 | a | 5 5 | 4 3 4 5 5 4 44
RESPONDEN 6 a | a| 5] 4] a 5 4 4 5 4 43
RESPONDEN 7 5 | 5| a | a] 4 4 3 3 4 4 40
RESPONDEN 8 5 | 4| 5 5 | 5 4 5 5 5 4 47
RESPONDEN 9 3 | 3] 3 3 | 4 4 4 4 3 3 34
RESPONDEN 10 5 | 5| 5| a] a 3 4 5 4 4 43
RESPONDEN 11 4 | 5] a] 55 |s 4 3 4 5 4 43
RESPONDEN 12 a4 | a]l a] 5] a 4 4 5 4 5 43
RESPONDEN 13 4 | 5] a] 5] a 4 3 4 5 4 42
RESPONDEN 14 a4 | a] a] 3] 3 4 4 3 4 3 36
RESPONDEN 15 3| 3] a] a]s 3 3 4 5 5 37
RESPONDEN 16 3 5 4 4 4 4 5 4 4 5 42
RESPONDEN 17 a | 3] a] 3] a 5 4 3 3 3 36
RESPONDEN 18 4 | 3] a] 3] a 4 4 3 4 4 37
RESPONDEN 19 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 46
RESPONDEN 20 4 4 4 4 5 3 3 4 4 3 38
RESPONDEN 21 4 | 5 a] 5] a 4 4 3 3 3 39
RESPONDEN 22 5 | 5| 5 a] 4 4 4 5 4 4 44
RESPONDEN 23 4 5 5 3 5 4 a4 5 5 5 45
RESPONDEN 24 3| a]l 5] 4]s 5 5 4 4 4 43
RESPONDEN 25 5 | 5| a | a] 4 4 4 5 3 3 41
RESPONDEN 26 3 4 5 5 5 4 4 4 4 4 42
RESPONDEN 27 5 | 5| a ] a]s 4 3 4 4 5 43
RESPONDEN 28 a4 | a]l a] 4] a 4 4 4 4 4 40
RESPONDEN 29 5 | 5 | 5 [.4a]+5 4 4 5 4 5 46
RESPONDEN 30 5 | a |l a]| a]s 4 5 4 4 5 44
RESPONDEN 31 5 | 5 | 5 3 | 3 3 3 5 5 4 41
RESPONDEN 32 4 | a] a] s |s 4 3 3 4 4 40
RESPONDEN 33 5 4 5 4 4 3 3 3 3 3 37
RESPONDEN 34 5 | 5 | 5 5 | 5 5 5 5 5 5 50
RESPONDEN 35 5 | a | 5 5 | 4 5 3 4 4 4 43
RESPONDEN 36 5 | a] a| 5| 4 4 3 3 3 4 39
RESPONDEN 37 4 5 5 5 5 5 3 3 3 3 41
RESPONDEN 38 4 | 5[ 5] 4] a 4 3 5 5 5 44
RESPONDEN 39 5 | a | a| a] s 3 3 3 3 3 35
RESPONDEN 40 3 3 3 4 4 5 5 5 4 5 41
RESPONDEN 41 5 | 5| a | a] 4 4 4 5 5 5 45
RESPONDEN 42 3| 3] 3] a] 4 5 4 5 5 4 40
RESPONDEN 43 5 5 4 5 5 4 4 4 5 4 45
RESPONDEN 44 5 5 4 4 3 3 3 4 4 4 39
RESPONDEN 45 5 | 5| 5 a] 4 4 4 4 5 5 45
RESPONDEN 46 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 47
RESPONDEN 47 a | 5] 5] 4] a 4 5 4 4 4 43
RESPONDEN 48 3| 3] 3] 3] 4 4 4 4 3 3 34
RESPONDEN 49 5 | 5 | 5 5 | 4 5 4 4 4 4 45
RESPONDEN 50 a | a] a] a]s 5 5 4 4 4 43
RESPONDEN 51 5 | 4| 5 5 | 5 5 5 5 4 4 47
RESPONDEN 52 3| 3] 3] a]s 5 4 5 5 5 42
RESPONDEN 53 4 | a]l a] 5] a 4 4 4 4 4 41
RESPONDEN 54 4 4 4 5 4 4 4 3 3 4 39
RESPONDEN 55 a4 | a]l a] 5] a 4 4 4 3 3 39
RESPONDEN 56 5 | 5| 5 a] s 4 5 3 3 3 40
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NO RESPONDEN

RESPONDEN 1

RESPONDEN 2

RESPONDEN 3

RESPONDEN 4

RESPONDEN 5
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Lampiran 3 : Hasil Analisis Regresi

Hasil UJI VALIDITAS

1. Hasil Uji Validitas Variabel Kompetensi (X1)

Correlations

65

P1 P2 P3 P4 F5 F6 P7 Pg 2] P10 TOTAL

P Pearson Correlation 1 609" 547" 243 005 -148 -047 o070 o0t -0 446"

Sig. (2-ailed) 000 000 071 969 277 732 11 093 834 001

N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56

P2 Pearson Correlation 60" 1 587" 278 113 -078 -011 137 139 132 565

Sig. (2-ailed) 000 000 038 406 564 934 314 308 333 000

N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56

P3 Pearson Correlation E47 587" 1 3007 205 082 140 148 150 065 617"

Sig. (2-ailed) 000 000 024 129 548 302 277 271 837 000

N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56

P4 Pearson Correlation 243 279 300" 1 ar3” 228 07 058 084 067 409"

Sig. (2ailed) 071 038 024 005 092 900 670 537 625 000

N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56

P5 Pearson Correlation 005 M3 205 ar3” 1 458" 251 218 128 190 546

Sig. (2ailed) 989 406 129 004 000 062 107 43 180 000

N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56

PG Pearson Correlation -148 -078 082 228 458" 1 48" 040 026 155 419"

Sig. (2ailed) 277 564 548 092 000 000 509 848 284 001

N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56

P7 Pearson Correlation -.047 -0 140 017 251 ar8” 1 287 004 183 436"

Sig. (2ailed) 732 934 302 400 062 000 032 978 176 001

N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56

Pa Pearson Correlation 070 37 148 058 218 080 a7 1 fak 494" 508"

Sig. (2ailed) 611 4 277 670 107 509 032 000 000 000

N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56

Pa Pearson Correlation oot 139 150 084 128 026 004 573 1 643" 536"

Sig. (2ailed) 093 308 71 537 43 A48 78 000 000 000

N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56

P10 Pearson Correlation -0 132 065 067 190 155 183 04" 643" 1 564"

Sig. (2ailed) a3 313 637 £25 160 254 176 000 000 000

N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56

TOTAL  Pearson Correlation 446" 565 617" 408" 545 g 436" 598" B36 5647 1
Sig. (2ailed) 001 000 000 000 000 001 001 000 000 000

N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

UJI RELIABILITAS X1

Reliability Statistics

Cronhach's
Alpha [ of ltems

704 10
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2) Hasil uji Validitas Motivasi kerja (X2)

66

Correlations

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 Pg P10 TOTAL
P Pearson Correlation 1m0 o 47 077 060 156 o3 A4 368"
Sig. (Hailed) 000 002 599 350 571 559 261 8923 a0 005
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56
P2 Pearson Corelation 585" 1 ME 476 128 06 -052  -208 -088 153 0
Sig, (Hailed) 000 009 195 48 o7 705 130 A7 260 010
N 56 56 56 56 ] 6 56 56 56 ] 6
P Pearson Corelation 407" 346 1 88 85 23 042 os a3 s esr
Sig, (-ailed) 002 008 000 048 099 760 893 014 007 il
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56
P4 Pearson Cormelation 072 A6 536 1 3 084 116 135 216 q85 507
Sig. (Hailed) 509 105 000 013 537 305 an M AT 000
N 56 56 56 56 £ 6 56 56 56 £ 6
Ps Pearson Gorrelation 127 1286 265 3% 1 451" 26 268 260 RGN
Si, (ailed) 350 348 049 013 000 080 046 053 282 000
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56
Pé Pearson Correlation 077 006 m o84 aet” 1 188 162 147 080 455
Sig. (Mailed) 571 967 099 537 000 165 234 280 558 000
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56
P7 Pearson Corelation -060  -.082 042 118 236 188 1 e 3937 208 542"
Si, (-ailed) £5 705 760 395 080 165 000 003 A 000
N 56 56 56 56 56 6 56 56 56 56 6
P8 Pearson Corelation -156  -205 018 135 268 162 699" 1 45" 18 s0°
Sig, (Hailed) 251 130 893 an 045 73 000 000 166 Rill]
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56
] Pearson Correlation M1 -0e 3 218 260 SEVAREN ' R T 1 w3 et
Sig. (-ailed) 923 517 014 an 053 280 003 000 000 000
N 56 56 56 56 ] 6 56 56 56 ] 6
PI0 Pearson Correlation 140 183 385 185 446 080 200 i88 5437 1 603"
Sig, (Hailed) 302 260 007 A72 282 548 121 166 000 000
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56
TOTAL Pearson Comelafion 368" 300 652 A40”  Aes ass A4 s0T ge” 603 1

Sig, (Hailed) 005 010 000 000 000 000 000 000 000 000
N 56 56 56 56 ] 6 56 56 56 ] 6

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed)

UJI RELIABILITAS X2

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M oof ltems

T16 10
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3. Hasil Uji Validitas Produktivitas Kerja (Y)

67

Correlations

Pl P2 P3 P4 Ps Pé P7 Pa ] PI0 TOTAL
P1 Pearson Correlation 1 s 274 138 083 091 085 -047 061 -6 4"
Sig. (ailed) 000 041 305 542 506 53 73 654 B48 001
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56
P2 Pearson Comelaion 581" 1 43 144 145 203 120 136 -064 02 s
Sig. (Hailed) 000 001 288 286 13 an 19 638 875 000
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56
P3 Pearson Corelation I S T4 240 285" 037 o006 o186 210 44"
Sig. (tailed) 041 001 000 074 033 748 964 282 A 000
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56
P4 Pearson Correlation 139 144 4n” 1 a4 199 082 -057 006 -102 436
Sig. (2ailed) 305 268 000 000 140 560 676 968 454 001
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56
P5 Pearson Corrlation 083 145 240 4" 1 296" 186 237 32 - 044 54"
Sig. (2tailed) 542 286 074 000 027 470 079 330 745 000
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56
Pé Pearson Corrlation 091 203 285 198 206 LT kol 120 -002 583"
Sig. (2ailed) 506 133 033 140 027 001 015 a78 887 000
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56
PT Pearson Corrlation 085 120 037 082 186 4" 1 287 a7 139 541"
Sig. (2ailed) 534 an 788 55D 170 00t 032 o1 306 000
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56
P8 Pearson Comelation -.047 136 -D06 087 27 a4 207 1 21 263 &9
Sig. (ailed) 73 18 464 676 078 015 032 048 060 000
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56
Pg Pearson Correlation 061 -0B4 -156 008 132 120 a7 223 1 8" s
Sig. (Hailed) 654 638 262 468 330 78 011 048 000 000
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56
P10 PearsonComelaon  -.026 02 -n0 -1 04 o002 139 253 sl 1 418"
Sig. (Hailed) 848 475 A 454 745 987 306 060 000 001
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56
TOTAL PearsonComelaon 414" 5247 454" 436 534 &3 54T B9 53 Mg 1

Sig. (2ailed) 001 000 000 001 000 000 000 000 000 001
N 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed)

UJI REABILITAS Y

Reliability Statistics

Cronkbach's
Alpha [ of ltems

654 10
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Hasil Uji Asumsi Klasik

Frequency

1. UJI Normalitas

68

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Expected Cum Prob

10

Dependent Variable: Y

08

06

04

0z

0z 04 0.8 o0& 1.0

Observed Cum Prob

Histogram

Dependent Variable: Y

Mean = 1.29E-15
Std. Dev. = 0.952

M =58

Regression Standardized Residual
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Lnstandardiz

ed Residual

M A6
Normal Parameters™® Mean 0000000
Std. Deviation 311792540

Most Extremne Differences  Absolute 078
Positive 063

egative -078

Test Statistic 078
Asymp. Sig. (2-tailed) 200%"

a. Test distribution is Marmal.
b. Calculated from data.
¢. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

2. Uji Multikolinearitas

Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients ~ Coefficients Collinearity Statistics
Madel B Std. Error Beta t Sig.  Tolerance VI
1 (Constant) 13509 5543 2453 07
X1 348 134 33 1566 012 T80 1316
X2 328 128 33 1573 013 T80 1316

a. Dependent Variable: Y
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3. Uji Heteroskedastisitas

70

Scatterplot
Dependent Variable: Y
3
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Regression Standardized Predicted Value

Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients

Standardized
Unstandardized Coefficients ~ Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sia. Tolerance VIF
1 (Constant) 13.599 5543 2453 017
X1 349 134 335 2596 012 760 1.316
X2 329 128 332 2573 013 760 1.316
a. Dependent Variable: Y
Hasil Uji t
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Madel E Std. Error Eeta t Sig.
1 (Caonstant) 13.598 5543 2453 017
*1 3449 134 335 2.596 oz
X2 329 A28 33z 2573 013

a. DependentWariable: Y
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Hasil Uji F (Simultan)

71

ANOVA?
Sum of
Maodel Sguares df Mean Square F Sig.
1 Regression 264177 132.088 13.083 ooo®
Residual 534.680 53 10.088
Total 798,857 a4
a. DependentWariable:
h. Predictors: (Constant), X2, X1
Hasil Uji Determinasi
Model Summaryh
Adjusted R Std. Error of
Madal F R Square Square the Estimate
1 5757 331 305 3176

a. Predictors: (Constant), X2, X1
h. DependentYariable: ¥
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Lampiran 4 : Kartu Bimbingan

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI
MAHASISWA FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
PROGRAM STUDI MANAJEMEN
NAMA MAHASISWA : Mela Sastia
NIM 1 2022110084
JUDUL SKRIPSI : Pengaruh Kompetensi dan Motivasi Kerja Terhadap
Produktivitas Kerja Pegawai di Kantor BPBD Kota
Prabumulih
DOSEN PEMBIMBING | : Amandin, S.Pt, M.M.
Tanda Ket
Tanggal Pembahasan Komentar Tangan
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Mengetahui,

Dekan Fakultas Ekonomi & Bisnis Dosen bimbing I
5. Desli Aviandin, S.Pt, MM

Dr. Hj. Desliana, S.E, MM ) ) 5

NUPTK. 2544740641230233 NIDN. 0207088802

Jalan Patra No.50 RT. 01 RW. 03 Kelurahan Sukaraja Kecamatan Prabumulih Selatan
Kota Prabumulih, S Selatan, IndonesiaTelepon (0713)3224417 Faximile (0713) 322418

e-mail: mail@unpraac.id
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UNIVERSITAS PRABUMULIH
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI
MAHASISWA FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
PROGRAM STUDI MANAJEMEN
NAMA MAHASISWA : Mela Sastia
NIM : 2022110084
JUDUL SKRIPSI : Pengaruh Kompetensi dan Motivasi Kerja Terhadap
Produktivitas Kerja Pegawai di Kantor BPBD Kota
Prabumulih
DOSEN PEMBIMBING | : Amadin, S.Pt, M.M.
Tanggal Pembahasan Komentar .l..r:'g: net
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Mengetahui,
Dekan Fakultas Ekonomi & Bisnis Dosen Pefbimbing I
‘
; ) Amalfn]S.Pt,M.M.
Dr. Hj. Desfiana, S.E, MM
NUPTK. 2544740641230233 SUs TR

Jalan Patra No.50 RT. 01 RW. 03 Kelurahan Sukaraja Kecamatan Prabumulih Selatan
Kota Prabumulih, Sumatera Selatan, IndonesiaTelepon (0713)3224417 Faximile (0713) 322418

e-mail: mail@unpra.ac.id
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UNIVERSITAS PRABUMULIH

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI

MAHASISWA FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

PROGRAM STUDI MANAJEMEN

NAMA MAHASISWA Mela Sastia

NIM : 2022110084

JUDUL SKRIPSI : Pengaruh Kompetensi dan Motivasi Kerja Terhadap
Produktivitas Kerja Pegawai di Kantor BPBD Kota
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DOSEN PEMBIMBING | : Amadin, S.Pt,, M.M.
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Dekan Fakultas Ekonomi & Bisnis

Dr. Hj. Deé‘liana, S.EE, MM

NUPTK. 2544740641230233

Dosen Pembimbing 1

Amadif §.Pt,M.M.
NIDN. 0207088802
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FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI
MAHASISWA FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
PROGRAM STUDI MANAJEMEN
NAMA MAHASISWA : Mela Sastia
NIM ;2022110084
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Lampiran 5 : Dokumentasi Penelitian

PEMERINTAH KOTA PRABUMULIH

KOTA PRABUMULIH

Jalan Lingkar Timur, Komplek Islamic Center Rusunawa Lt. IV
Kel. Muara Dua Kec. Prabumulih Timur
# (0713) 3300696 Email : bpbdkotaprabumulih @gmail.com
PRABUMULIH

Prabumulih,09 Maret 2026

Nomor : 800/11a/BPBD.I/2026

Sifat : Penting

Perihal : Surat Balasan Pelaksanaan Penelitian dan
Pengambilan Data

Yth. Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Prabumulih
di-
Prabumulih.

Menindaklanjuti ~ surat dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Prabumulih Nomor : 151/MNJ/FEB/UNPRA/II/2026 Tanggal
23 Februari 2026 Perihal Permohonan Izin Penelitian dan Pengambilan
Data, maka dengan ini kami memberikan izin untuk mengadakan
penelitian dan pengambilan data pada Badan Penanggulangan
Bencana Daerah Kota Prabumulih kepada :

No Nama NIM Judul Program Studi
Pengaruh

1. Mela Sastia 2022110084 | Kompetensi
dan Motivasi
kerja terhadap
Produktifitas Manajemen
kerkja Pegawai
di Kantor
BPBD Kota
Prabumulih

Demikian disampaikan atas kerjasamanya kami ucapkan terima
kasih.

KEPALA BADAN PENANGGULANGAN

Universitas Prabumulih



82

Lampiran 6 : Dokumentasi Penelitian
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bersaudara, dari pasangan Bapak Amrullah dan Ibu
Sartika penulis pertama sekali masuk pendidikan di TK

Ceria Baru Rambang selama 2 tahun yaitu TK nol kecil

dan TK nol besar. Setelah itu penulis melanjutkan
pendidikan di SD Negri 11 Rambang pada tahun 2010 dan Iulus 2016, pada tahun
yang sama penulis melanjutkan pendidikan SMP Negri 2 Rambang dan lulus pada
tahun 2019. Pada tahun yang sama penulis melanjutkan pendidikan ke SMA Negri
4 Kota Prabumulih, dengan jurusan IPS dan lulus pada tahun 2022. Pada tahun
yang sama penulis melanjutkan pendidikan perguruan tinggi dan tercatat
mahasiswa di kampus Universitas Prabumulih Fakultas Ekonomi Prodi
Manajemen dan InsyaAllah penulis akan lulus pada tahun 2026 ini. Dengan
ketekunan, kerja keras dan motivasi tinggi untuk terus belajar dan berusaha,
penulis telah berhasil menyelesaikan pekerjaan tugas akhir skripsi ini. Semoga
dengan penulisan tugas akhir skripsi ini mampu memberikan kontribusi yang
positif. Akhir kata penulis mengucapkan rasa syukur yang sebesar-besarnya atas
terselesaikannya skripsi yang berjudul “ Pengaruh Kompetensi dan Motivasi
Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai di Kantor BPBD Kota

prabumulih”
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